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ABSTRAK

Ahmad Ridwan, NIM : 1730105002, Judul Skripsi “Pengembangan E-
modul Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Teorema Pythagoras
untuk Siswa Kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau ”, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar, 2022.

Penelitian ini bertolak dari permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran
matematika yaitu bahan ajar yang digunakan oleh sekolah hanya berupa buku
paket. Dalam pembelajaran penggunaan buku paket tersebut masih belum optimal,
karena siswa susah memahami apa yang ada dalam buku paket tersebut. Hal ini
berdampak terhadap hasil pembelajaran siswa. Untuk mengatasinya, maka perlu
adanya sumber belajar pendamping dalam pembelajaran matematika sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu sumber belajar pendamping
yang dapat digunakan siswa adalah e-modul dengan pendekatan saintifik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul  dengan pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Rancangan
penelitian pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu (1) tahap define, dilakukan
untuk mendapatkan gambaran kondisi di lapangan, dalam tahap ini dilakukan
wawancara dengan guru, analisis sumber, analisis kebutuhan siswa, analisis
silabus dan RPP, serta meriview literatur tentang e-modul , (2) tahap design, hasil
dari tahap define digunakan untuk merancang design e-modul dengan
pendekatan saintifik. Hasil dari tahap design yang dirancang dilanjutkan dengan
(3) tahap develop, tahap ini adalah lanjutan dari tahap design untuk melihat
validitas, praktikalitas dan efektivitas dari e-modul dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul dengan
pendekatan saintifik yang dirancang telah valid, praktis dan efektif. Hasil validitas
e-modul yang diperoleh adalah 72,5% dengan ketegori valid. Sementara hasil
praktikalitas e-modul yang diperoleh dari hasil angket respon siswa adalah
74,49% kategori praktis. Hasil efektivitas e-modul  diperoleh dari hasil tes yaitu
88,23% dari seluruh siswa mendapatkan skor lebih besar dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan dan hasil angket respon siswa (efektif)
dengan kategori senang, baru, berminat yang diperoleh dengan persentase berkisar
antara 84% - 92%.

Keyword: Pengembangan, E-modul, Pendekatan Saintifik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah. Usaha sadar tersebut
dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani
para siswanya melakukan kegiatan belajar, dan pendidik menilai atau
mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa dengan prosedur yang
ditentukan (Sagala, 2010: 4).

Pendidikan merupakan usaha yang harus dilakukan manusia dalam
meningkatkan kepribadiannya baik dari segi jasmani maupun rohani yang
sangat diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara dengan
bantuan pendidik yang melayani siswanya melakukan proses pembelajaran.

Pendidikan juga dikatakan sarana utama dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, tanggung jawab terhadap
pendidikan tidak hanya tugas pemerintah saja melainkan semua elemen
masyarakat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan berkaitan dengan hal
tersebut maka diperlukan suatu lembaga dalam upaya untuk melakukan
proses pendidikan sehingga tujuan pendidikan nasional tercapai. Salah satu
lembaga resmi pemerintah yang berperan penting dalam melakukan proses
pendidikan adalah sekolah. Di sekolah siswa akan belajar untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya melalui mata pelajaran
yang sudah disediakan, seperti mata pelajaran llmu Keagamaan, limu
pengetahuan umum, limu Pengetahuan Alam, dan Matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan baik dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi maupun membentuk kepribadian manusia. Menyadari pentingnya

matematika dalam kehidupan, matematika yang diajarkan disekolah haruslah



secara jelas, dan semenarik mungkin. Agar manfaat dari ilmu matematika ini
dapat diserap dan diterima secara maksimal.

Pembelajaran matematika memiliki pandangan tersendiri bagi siswa,
dimana sebagian siswa berpikir bahwa pelajaran matematika itu sulit
dikarenakan terlalu banyak rumus dan aturan-aturan aljabar dalam
menyelesaikan soalnya. Selain itu sebagian siswa kurang menyukai angka-
angka dan hitung-hitungan, padahal berhitung sangat berguna dalam
kehidupan sehari-hari. lImu Matematika tidak bisa dipisahkan dengan angka
dan berhitung, karena itu yang menjadi komponen penting dalam
Matematika. Agar siswa tidak berpikir pelajaran Matematika itu
membosankan, maka sebagai seorang guru harus mampu menemukan metode
dan media yang tepat agar semua pikiran tentang membosankannya
matematika dapat diluruskan. Pada hakikatnya matematika bukan untuk
dihafal melainkan membahas tentang angka-angka dan memahami langkah
demi langkah dalam pengerjaannya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami matematika, salah satunya adalah sumber belajar. Sumber belajar
merupakan pendukung untuk keberhasilan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan kegiatan belajar yang dapat dimanfaatkan siswa untuk membantu
optimalisasi hasil belajar (Sanjaya, 2008: 228).

Sumber belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang efektif adalah proses
pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber belajar (Sanjaya,
2008: 228). Jadi, sangat penting bagi seorang pendidik untuk
menggembangkan atau menggunakan sumber belajar menarik dan mudah
dipahami siswa.

Menurut Depdiknas (2008: 6) bahan ajar merupakan bagian dari sumber
belajar. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara



mengevaluasi, yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang di harapkan (Lestari, 2013: 1).

Hal ini sejalan dengan Utami dkk (2018:270) terlihat dari bahan ajar yang
beredar di pasaran. Di lain pihak, Depdiknas (2008) menyebutkan salah satu
tujuan pengembangan bahan ajar ialah Menyediakan bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa,
yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan
sosial siswa. Disamping itu, pengembangan bahan ajar yang ada selama ini
masih bersifat umum, artinya belum mampu memfasilitasi pencapaian
kemampuan khusus. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Dick, dan Carey
(2009: 230) yang menyatakan bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu
dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar
untuk mencapai tujuan tertentu.

Wawancara yang telah dilakukan di MTs Thawalib Tanjung Limau pada
tanggal 24 November 2020 maka diketahui bahwa pada proses pembelajaran
masih jauh dari yang diinginkan. Kebanyakan dari siswa kurang mengerti
dengan materi yang diajarkan dan bahkan ada yang tidak mengerti sama
sekali. Hal ini terlihat dari interaksi siswa dalam Whatsapp group dengan
guru, hanya beberapa yang bertanya selebihnya hanya diam saja.

Hal ini, dibuktikan dengan rendahnya nilai-nilai yang diperoleh siswa pada
saat mengikuti ujian tengah semester yang telah dilaksanakan di MTs
Thawalib Tanjung Limau yang dipaparkan pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Hasil Belajar UTS Siswa Kelas VIII MTs Thawalib Tanjung

Limau
No Kelas Tuntas ;—l:‘:?:s Persentase Ketuntasan
1. VIILL 2 15 11.2% 88,2%
2. VIIL2 3 12 20 % 80 %
3. VIIL3 3 15 16,67% | ©03:33%
4. VIilL4 3 14 17.65% | 82.35%




Selain itu, permasalahan lain juga terlihat pada saat guru menjelaskan
materi pelajaran, dimana guru kurang memanfaatkan media pembelajaran.
Guru hanya mengirimkan penjelasan dari video atau video dari youtube. Guru
juga tidak menggunakan sumber belajar seperti modul dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran, hal
ini dibuktikan dengan sedikit interaksi siswa dan guru di grup Whatsapp.
Siswa hanya menggunakan sumber buku paket dari sekolah. Untuk itu,
diperlukan sumber belajar tambahan bagi siswa agar sumber siswa menjadi
bervariasi serta informasi yang didapatkan siswa menjadi lebih banyak, tidak
berpatokan pada buku paket saja.

Sumber belajar yang digunakan oleh pendidik di MTs Thawalib Tanjung
Limau adalah buku paket matematika kurikulum 2013. Dalam proses
pembelajaran penggunaan buku sebagai sumber belajar masih belum optimal,

dikarenakan bahasa buku yang susah dipahami dan materi yang ada dalam
buku masih sedikit.
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Gambar 1.1 Buku Siswa MTs Thawalib Tanjung Limau

Dalam buku tersebut terlihat materi teorema pythagoras yang disajikan
sedikit walaupun sudah menggunakan pendekatan saintifik tetapi siswa masih
sulit dalam memahaminya. Hal ini dikarenakan pada buku, materi tentang



konsep atau hal- hal yang penting kurang ditekankan. Pada buku tersebut
lebih banyak ditekankan untuk kegiatan mengamati dengan beragam contoh
yang diberikan, namun untuk menemukan konsep atau menyimpulkan dari
hal yang diamati belum ditekankan.

Akibatnya siswa menjadi tidak terarah dalam berpikir dan merasa bahwa
materi tersebut sulit. Makanya diperlukan sumber belajar tambahan bagi
siswa untuk melengkapi kekurangan dari buku sehingga materi yang
didapatkan oleh siswa menjadi lebih banyak dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau.

Fakta lain yang peneliti temui di lapangan adalah buku-buku yang
disediakan oleh perpustakaan sekolah yang hanya berupa buku paket kurtilas
serta ada beberapa dari buku KTSP, tetapi bahan ajar yang lainnya seperti
modul, LKS, belum ada di perpustakaan tersebut. Kelemahan dari buku
tersebut adalah minimnya materi yang dipaparkan dalam buku tersebut
sehingga fungsi buku dalam pembelajaran belum optimal serta buku yang
dikembangkan belum sesuai dengancara berpikir siswa di MTs Thawalib,
yang mana masih membutuhkan arahan dan teori yang memadai seperti

gambar di bawah ini:

T % = =

Gambar 1.2 Buku Siswa MTs Thawalib Tanjung Limau
Dari permasalahan di atas, maka dalam mengembangkan bahan ajar

haruslah yang inovatif dan kreatif sehingga siswa tidak bosan dengan sumber



belajar yang itu - itu saja. Hal ini sejalan dengan Ula dkk (2018: 201 - 207)
Selama proses pembelajaran berlangsung, tentu saja siswa membutuhkan
bahan ajar yang menarik sebagai alat yang dijadikan sebagai sumber
informasi belajarnya (Tania and Susilowibowo, 2017), Sehingga diperlukan
pengembangan bahan ajar dengan berinovasi yang menarik agar siswa
berantusias dan senang untuk belajar. Hasil dari penelitian sebelumnya
mengembangkan bahan ajar e-modul  sebagai pendukung pembelajaran
kurikulum 2013 (Susilowibowo, 2017). Selain itu penelitian lainnya
mengembangkan bahan ajar modul berbasis literasi sains model ADDIE
(Tegeh dan Kirna, 2013).

Bahan ajar yang diperlukan bahan ajar yang tidak hanya menuangkan
materi pembelajaran dalam bentuk tulisan buku teks saja. Akan tetapi
diperlukan bahan ajar yang disajikan dalam bentuk format elektronik. Disini
peneliti mengembangkan bahan ajar yaitu e-modul . Karena e-modul
menekankan kemandirian belajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka yang memuat gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi tes
atau kuis agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan
minimal dari pendidik.(Choirunnisa dkk, 2019:376)

Hal ini didukung berdasarkan hasil penelitian Fitria (2015) menyatakan
bahwa media yang dikembangkan yaitu berupa modul digital dapat diterima
siswa sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang aktivitas pembelajaran fisika. Selain itu juga kegiatan modul
digital ini merupakan salah satu bahan ajar yang menuntut kemandirian siswa

untuk menemukan suatu konsep.

Berdasarkan wawancara dengan siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau,
mereka menginginkan sumber belajar yang menarik. Sumber belajar yang di
inginkan berupa adanya gambar ataupun video tentang pelajaran yang mereka

pelajari, sehingga suasana belajar matematika tidak terlalu menegangkan.



Maka oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan e-modul , dikarenakan
dalam e-modul tidak berupa teks saja tapi juga bisa berisi gambar dan video.

Beberapa kelebihan dari e-modul ini adalah 1) Isi bahan ajar elektronik
yang meliputi materi dan latihan soal yang disajikan bervariasi tidak hanya
teks tetapi terdapat gambar dan video yang mendukung materi pembelajaran;
2) E-modul memudahkan siswa belajar bagian tertentu sesuai yang
diinginkan (Puspitasari, 2020: 248). Sedangkan Gunadarma juga
menyampaikan kelebihan modul elektronik antara lain: 1) Dapat
diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kompetensi siswa; 2) Dapat digunakan dimana
saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa kemana — mana ; 3) Dapat
menyajikan informasi secara terstruktur serta memiliki tingkat interaktifitas
yang tinggi; 4) Pembelajaran tidak lagi tergantung kepada pendidik; 5)
Adanya link membantu siswa untuk mencari materi secara linier maupun non
linier sehingga mengarahkan siswa menuju informasi tertentu (Zaharah,
2017: 26-27).

Mengembangkan e-modul menjadi bahan ajar yang efektif dan inovatif
sangatlah penting. E-modul yang efektif dapat meningkatkan keingintahuan
siswa mengenai materi, sehingga siswa terdorong untuk belajar dan terus
belajar. Ada banyak cara dalam mewujudkan e-modul  yang seperti itu.
Salah satunya yaitu menerapkan e-modul dengan pendekatan saintifik.

Hal ini sejalan dengan Kurikulum 2013 yang menyarankan proses
pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
merupakan tahap belajar dengan urutan logis melalui proses 5M yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan (Hosnan, 2014). Tujuan pembelajaran sesuai pendekatan
saintifik yaitu untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan rasa ingin
tahu siswa, sehingga siswa termotivasi untuk mengamati fenomena
sekitarnya. Dalam memotivasi siswa, dilakukan dengan memvariasikan
sumber belajar atau alat pembelajaran. Salah satunya dapat memanfaatkan

kemajuan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).



Kurikulum 2013 mengharapkan pembelajaran sains yang dilakukan dapat
membantu siswa untuk terampil dalam menggunakan media, teknologi,
informasi dan komunikasi (TIK) yang dibutuhkan pada abad 21
(Kemendikbud, 2017).

Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan langkah-langkah ilmiah sebagai acuan utama pembelajaran.
Pendekatan saintifik bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, membentuk kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik dan dapat
mengembangkan karakter siswa (Depdiknas, 2013). E-modul dengan
pendekatan saintifik, yang mana penyampaian materi dalam e-modul
disertai langkah-langkah saintifik. E-modul ini dibuat untuk melengkapi
kekurangan dari buku paket sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian untuk mempermudah guru dan siswa dalam memahami materi
matematika, membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk itu
peneliti melakukan penelitian dengan judul Pengembangan E-modul
Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Teorema Pythagoras untuk

Siswa Di MTs Thawalib Tanjung Limau

B. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana validitas e-modul berbasis pendekatan saintifik pada materi
teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau?
2. Bagaimana praktikalitas e-modul  berbasis pendekatan saintifik pada
materi teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau?
3. Bagaimana efektivitas e-modul berbasis pendekatan pada materi teorema

pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau?



C. Tujuan Pengembangan

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul

berbasis pendekatan saintifik. Sedangkan tujuan khususnya adalah :

1.

Untuk mengetahui validitas e-modul  berbasis pendekatan pada materi

teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau.

. Untuk mengetahui praktikalitas e-modul  berbasis pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung
Limau.

. Untuk mengetahui efektivitas e-modul  berbasis pendekatan saintifik

pada materi teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung

Limau.

D. Spesifikasi Produk

1. E-modul dirancang dengan menggunakan aplikasi online yaitu canva.

2. Peneliti menghasilkan produk berupa e-modul berbasis pendekatan

saintifik pada materi teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib

Tanjung Limau. Dengan spesifikasi sebagai berikut :

a. Cover e-modul
Pada cover e-modul yang dikembangkan memuat judul e-modul |,
materi yang akan dibahas, kelas,dan kurikulum sekolah.

b. Kata pengantar

c. Daftar isi berisikan sub judul dan nomor halaman yang terdapat pada
e-modul sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mencari materi
yang akan dipelajari

d. Glosarium

e. Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan e-modul  berbasis pendekatan saintifik
terdiri dari kompetensi dasar, IPK, waktu pembelajaran, materi yang
akan dibahas, petunjuk penggunaan e-modul dan peta materi.

f. Pembelajaran

1) Tujuan pembelajaran yang harus dicapai



2) Uraian materi berisikan materi yang akan dibahas didalam modul
nantinya
Materi yang dirancang dalam modul mengacu pada langkah-
langkah pendekatan saintifik yang memuat diantaranya:
a. Mengamati (observasi)

Observasi atau mengamati yaitu pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek. Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Pada tahap ini, dalam e-modul diberikan video dari
youtube untuk diamati oleh siswa dengan pemberian video
tersebut bisa membuat siswa menemukan berbagai masalah
untuk dipecahkan dalam pembelajaran. Dalam mengamati
juga diberikan gambar ungtuk diamati oleh siswa

b. Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan
secara luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang
sudah dilihat, diamati, dan disimak. Guru yang efektif
mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkan rasa ingin
tahu dan pada akhirnya siswa akan bertanya dan
mengungkapkan rasa ingin tahunya. Pada tahap ini, dalam e-
modul  siswa diberikan kesempatan untuk bertanya sesuai
kegiatan mengamati atau memancing siswa dengan beberapa
pertanyaan yang diberikan dalam e-modul  dengan tujuan
siswa terpancing untuk bertanya.

c. Mencoba

Kegiatan mencoba dimulai dari mengumpulkan informasi
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu siswa

dapat membaca buku vyang lebih banyak. Dalam
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permendikbud No 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan
informasi dilakukan melaui mencoba, membaca, mengamati
objek/kejadian, wawancara dan sebagainya. Pada tahap ini,
diberikan beberapa contoh soal, yang dalam pengerjaannya
ada beberapa bagian yang akan dikosongkan untuk diisi oleh
siswa sebagai panduan dalam mengerjakan soal. Dengan
memberika beberapa bagian yang kosong dapat memancing
siswa dalam mengerjakannya.
Menalar

Informasi/Menalar Istilah “menalar” dalam kerangka
proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut
dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru
dan siswa merupakan pelaku aktif. Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta yang
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan
berupa pengetahuan. Pada tahap ini, diberikan beberapa soal
yang akan melatih siswa untuk menjawab soal tersebut. Soal
yang diberikan sesuai dengan yang telah dipelajari pada
tahapan sebelumnya.
Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan kepada siswa untuk membangun jejaring atau
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan
pola.Rangkuman materi pembelajaran berisikan ringkasan
materi pembelajaran yang akan dibahas.Pada tahap ini, siswa
diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil dari kegiatan

menalar.

11



3) Rangkuman
Berisi ringkasan pengetahuan / konsep / prinsip yang
terdapat pada uraian materi.
4) Tugas
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan
pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/prinsip-prinsip penting
yang dipelajari. Bentuk bentuk tugas dapat berupa: Kegiatan
observasi untuk mengenal fakta, Studi kasus, Kajian materi,
Latihan-latihan. Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi
dengan lembar tugas, instrumen observasi, atau bentuk-bentuk
instrumen yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya.
5) Latihan
Berisi penilaian tertulis sebagai bahan pengecekan bagi
peserta didik dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
hasil belajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan berikut.
6) Penilaian Diri
Menilai kemampuan dirinya sendiri yang membantu peserta
didik boleh melanjutkan ke kegiatan selanjutnya.
g. Evaluasi
Teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan ranah
(domain)yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang diacu.
h. Kunci jawaban siswa yang diberikan pada bagian akhir modul
i. Daftar pustaka
3. E-modul dirancang sedemikian rupa dengan warna yang bervariasi dan

menarik sehingga membangkitkan semangat siswa dalam belajar.
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E. Pentingnya Pengembangan
Adapun beberapa alasan pentingnya pengembangan modul :
1. Sebagai sumbangan pemikiran guru dalam menerapkan berbagai inovasi
pembelajaran.
2. Sebagai media yang mampu membuat siswa berpikir dalam menemukan

sendiri rumus matematika berdasarkan petunjuk-petunjuk yang disajikan.

F. Asumsi dan Fokus Pengembangan
1. Asumsi

Asumsi yang mendasari pengembangan e-modul ini adalah:

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan e-modul
berbasis pendekatan saintifik ini, yaitu:

a. Pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami siswa karna adanya e-modul berbasis pendekatan
saintifik

b. Proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dengan adanya

bahan ajar pendukung yaitu e-modul berbasis pendekatan saintifik

2. Fokus Pengembangan
Bahan ajar yang dikembangkan adalah e-modul berbasis
pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras untuk siswa di

MTs Thawalib Tanjung Limau dengan bantuan canva.

G. Definisi Operasional
1. E-modul berbasis pendekatan saintifik adalah suatu e-modul dengan
bantuan aplikasi komputer yang dirancang berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran pada pendekatan saintifik. E-modul ini dirancang dan di
design dengan memanfaatkan canva. Canva adalah sebuah tools untuk
desain grafis yang menjembatani penggunanya agar adapat dengan mudah

merancang berbagai jenis desain kreatif secara online.

13



2. Valid adalah Ketercapaian suatu produk dilihat dari kegiatan pembelajaran
yang optimal. Valid yang dimaksudkan disini adalah apakah e-modul
berbasis pendekatan saintifik yang peneliti buat ini sudah mampu
memenuhi kebutuhan siswa dalam meningkatkan hasil belajar setelah
diperiksa oleh validator. E-modul dikatakan valid dilihat dari beberapa
indikator diantaranya:

a. kelayakan isi, terdiri dari cakupan materi, keakuratan dan relevansi.
b. Kelayakan penyajian, terdiri dari kelengkapan sajian, penyajian
informasi dan penyajian pembelajaran

c. Kelayakan bahasa terdiri dari, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan sesuai dengan perkembangan peserta didik

d. Kelayakan kegrafikan terdiri dari ukuran fisik e-modul , desain
sampul e-modul dan desain isi e-modul

3. Praktikalitas adalah suatu kualitas yang menunjukkan kemudahan dalam
menggunakan e-modul berbasis pendekatan saintifik. Kemudahan dalam
penggunaan e-modul  ini dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu
ketepatan dengan tujuan pembelajaran, mudah digunakan, sesuai dengan
taraf berfikir siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan materi
yang diajarkan.

4. Efektivitas adalah e-modul berbasis pendekatan saintifik adalah
menghasilkan produk tertentu sesuai dengan analisis kebutuhan dan dapat
berfungsi  dimasyarakat luas. Efektifitas ini  bertujuan  untuk
membandingkan proses pembelajaran menggunakan e-modul  berbasis
pendekatan saintifik dengan pembelajaran tanpa menggunakan e-modul
berbasis pendekatan saintifik. Indikator efektivitas pada penelitian ini
adalah:

a. Rata-rata skor tes hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan klasikal,
yaitu 85% dari seluruh siswa mendapatkan skor lebih besar atau sama
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM).

b. Siswa memberikan respons positif, yang ditunjukkan dengan hasil

angket yang diberikan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan pemerolehan suatu mata pelajaran atau
pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau
pengajaran (Rombepajung dalam Thobroni, 2015:17). Selain itu,
pembelajaran matematika merupakan upaya membantu siswa untuk
mengkonstruksikan konsep-konsep atau prinsip matematika dengan
kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau
prinsip itu terbangun kembali. (Muliyardi dalam Yezita, dkk, 2012:54)

Pembelajaran matematika merupakan serangkaian kegiatan yang
melibatkan guru dan siswa secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan
pengetahuan matematika. Dalam pembelajaran matematika guru harus
dapat mengusahakan sistem pembelajaran yang sedemikian rupa sehingga
tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai secara optimal.

Dalam Kurikulum 2013 Lampiran 3 Permendikbud No. 58
(Kemendikbud, 2014: 325), tujuan yang ingin dicapai melalui
pembelajaran matematika adalah:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang
adadalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).



4. Mengkomunikasikan gagasan,penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.
7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Sekalipun tidak dikemukakan
secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di
berbagai kecakapan, misalnya untuk menjelaskan gagasan pada
Pemahaman Konseptual, menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah,
atau mengemukakan argumen pada penalaran
Hal ini juga memperlihatkan bahwa dalam pembelajaran matematika

dibutuhkan suatu alat yang dapat mendukung siswa dalam memahami
suatu konsep yang diajarakan, salah satunya media pembelajaran yang
diantaranya modul.
. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan
kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu
optimalisasi hasil belajar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang
memberikan informasi pendukung terhadap suatu materi pembelajaran
guna memberikan hasil yang optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan (Sanjaya, 2008:228).

Implementasi pemanfaatan sumber belajar di dalam proses

pembelajaran tercantum dalam kurikulum bahwa dalam proses
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pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan
berbagai ragam sumber belajar. AECT (Association for Educational
Communication and Technology) dalam Sanjaya (2008:228) membedakan
enam jenis sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses belajar,
yaitu :

a. Pesan (Message)

Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal, yaitu
pesan yang dikeluarkan oleh lembaga resmi, seperti pemerintah atau
pesan yang disampaikan guru dalam situasi pembelajaran. Pesan-pesan
ini selain disampaikan secara lisan juga dibuat dalam bentuk dokumen,
seperti kurikulum, peraturan pemerintah, perundangan, GBPP, silabus,
satuan pembelajaran, dan sebagainya. Pesan non formal yaitu pesan
yang ada di lingkungan masyarakat luas yang dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran, misalnya cerita rakyat, legenda, ceramah oleh
tokoh masyarakat dan ulama, prasasti, relief-relief pada candi, kitab-
kitab kuno dan peninggalan sejarah lainnya.

b. Orang (people)

Semua orang pada dasarnya dapat berperan sebagai sumber belajar,
namun secara umum dapat dibagi dua kelompok. Pertama, kelompok
orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar utama yang dididik
secara profesional untuk mengajar, seperti guru, konselor, instruktur,
widyaiswara. Termasuk kepala sekolah, laboran, teknisi sumber belajar,
pustakawan, dan lain-lain. Kelompok yang kedua adalah orang yang
memiliki profesi selain tenaga yang berada di lingkungan pendidikan
dan profesinya tidak terbatas. Misalnya politisi, tenaga kesehatan,
pertanian, arsitek, psikolog, lauyer, polisi pengusaha, dan lain-lain.

c. Bahan (Matterials)

Bahan merupakan suatu format yng digunakan untuk menyimpan
pesan pembelajaran, seperti buku paket, buku teks, modul, program
video, film, OHT (Over Head Transparency), program slide, alat

peraga dan sebagainya (biasa disebut software).
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d. Alat (Device)
Alat yang dimaksud d sini adalah benda-benda yang berbentuk fisik
sering disebut juga dengan perangkat keras (hardware). Alat ini
berfungsi untuk menyajikan bahan-bahan pada butir 3 di atas. Di
dalamnya mencakup multimedia projector, slide projector, OHP, film
tape recorder, opage projector, dan sebagainya.

e. Teknik (Technique)

Teknik yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan
orang dalam memberikan pembelajaran guna tercapai tujuan
pembelajaran. Di dalamnya mencakup ceramah, permainan/simulasi,
tanya jawab, sosiodrama (roleplay), dan sebagainya.

f. Latar (Setting)

Latar atau lingkungan yang berada di dalam sekolah maupun
lingkungan yang berada di luar sekolah, baik yang sengaja dirancang
maupun yang tidak secara khusus disiapkan untuk pembelajaran,
termasuk di dalamnya adalah pengaturan ruang, pencahayaan, ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium, tempat workshop, halaman sekolah,

kebun sekolah, lapangan sekolah, dan sebagainya.

3. E-modul

a. Pengertian E-modul

E-modul adalah suatu bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis kedalam pembelajaran yang disajikan dalam
format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran dihubungkan
dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat siswa menjadi
lebih interaktif dengan program yang dilengkapi dengan penyajian
video tutorial, animasi dan audio untuk memperbanyak pengalaman
belajar. (Najuah, 2020:17)

Menurut Dede, e-modul adalah suatu bahan yang digunakan untuk
belajar yang disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu

dan dikemas dalam bentuk satuan waktu tertentu yang ditampilkan
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dengan menggunakan media elektronik seperti komputer atau android.

Senada dengan pendapat diatas, Fnurma (dalam Fausih & Danang,

2015: 4) mengungkapkan bahwa e-modul merupakan alat atau sarana

pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan — batasan dan cara

mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya secara elektronik.

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Dimhad juga mengatakan
bahwa e-modul adalah bagian dari electronic based e-learning yang
pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,
terutama perangkat elektronik. (Moh fausih,& Danang T,2015: 4)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa e-
modul adalah seperangkat pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk keperluan belajar yang memanfaatkan media elektonik
yang bisa diakses di komputer atau android.

Karakteristik E-modul

Menurut kemdikbud (2018:3) karakteristik dari e-modul terdiri
dari:

1) Self instructional (siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain). Maksudnya siswa dianggap bisa mandiri
dalam mempelajari pelajaran dengan memperoleh bantuan yang
minimal dari pendidik.

2) Self contained (seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam e-modul ). Maksudnya
adalah isi didalam e-modul memuat seluruh materi dari kompetensi
yang dipelajari siswa.

3) Stand alone (e-modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain). Dalam penggunaan e-modul dapat digunakan sendiri

sebagai media lengkap tanpa menggunakan media lainnya.
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4) Adaptif (e-modul  hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi). Maksudnya e-modul
yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa.

5) User friendly (e-modul hendaknya memenuhi kaidah akrab/
bersahabat dengan pemakainya).

6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis
komputer.

8) Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut
sebagai multimedia.

9) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software.

10) Perlu  didesain secara cermat (memperhatikan  prinsip
pembelajaran).

Komponen E-modul

Menurut Prastowo ada beberapa komponen modul elektronik (e-

modul ) yaitu:
No Bagian Awal Bagian Isi Bagian Akhir
1 Cover Judul Materi Evaluasi
2 Kata Pengantar Uraian Materi Daftar Pustaka
3 Daftar Isi Latihan Soal
4 Standar Kompetensi LKS
5 Kompetensi Dasar Rangkuman
6 Tujuan Pembelajaran
7 Ruang Lingkup
8 Materi Pendahuluan

Sumber: ( Herawati dan Ali, 2018: 186)
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Kemdikbud (2018: 6) menyebutkan bahwa cakupan e-modul
terdiri dari:
1) Cover
Cover terdiri dari judul e-modul , nama mata pelajaran, topik
pembelajaran, kelas, peneliti dan kurikulum.
2) Kata pengantar
Kata pengantar memuat informasi tentang peran e-modul dalam
proses pembelajaran
3) Daftar isi
Daftar isi memuat kerangka e-modul .
4) Glosarium
Glosarium memuat penjelasan setiap istilah, kata — kata sulit dan
asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad.
5) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan terdiri dari beberapa bagian yaitu:
a) KD dan IPK yang akan dipelajari pada modul
b) Deskripsi atau penjelasan singkat tentang ruang lingkup modul
c) Petunjuk penggunaan e-modul
d) Peta materi
6) Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terdiri dari:
a) Tujuan pembelajaran yang harus dicapai
b) Uraian materi yang meliputi pengetahuan, prinsip dan konsep
c) Rangkuman materi pembelajaran
d) Latihan
Latihan terdiri dari tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi
siswa dan pendidik untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
siswa.

7) Evaluasi
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Teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan
ranah (domain) yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang
diacu.

8) Kunci jawaban dan pedoman penskoran

Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari tugas,
latihan setiap kegiatan pembelajaran (unit modul), dan penilaian
akhir modul, dilengkapi dengan kriteria penilaian pada setiap item
penilaian.

9) Daftar pustaka

Berdasarkan komponen diatas, peneliti memakai komponen
e-modul yang merujuk kepada komponen yang dirumuskan oleh
Kemdikbud yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi,
glosarium, pendahuluan, pembelajaran, kunci jawaban dan pedoman

penskoran dan daftar pustaka, dan lampiran.

Prinsip Pengembangan E-modul

Menurut Kemdikbud (2018: 4) terdapat beberapa prinsip untuk

mengembangkan e-modul yaitu:

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

E-modul  yang dikembangkan dapat menimbulkan minat dan
motivasi belajar siswa

Dirancang sesuai dengan karakteristik siswa

Menjelaskan tujuan pembelajarandisusun berdasarkan pola belajar
yang fleksibel

Berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk berlatih
Mengakomodasi kesulitan belajar

Memerlukan sistem navigasi yang cermat

Selalu menyertakan rangkuman di setiap materi

Gaya penelitian komunikatif, interaktif dan semi formal
Memerlukan strategi pembelajaran

10) Menunjang self assessment

11) Adanya petunjuk / pedoman sebelum menggunakan e-modul
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€.

Perbedaan E-modul dengan Modul Cetak

Berikut terdapat perbedaan modul cetak dengan modul elektronik

(e-modul ) yaitu:

Modul Elektronik Modul Cetak
Ditampilkan menggunakan atau | Tampilannya berupa kumpulan
layar komputer. kertas yang berisi informasi

tercetak, dijilid dan diberi cover.

Lebih praktis untuk dibawa

kemana — mana. Tidak peduli
yang
modul

seberapa banyak modul
disimpan dan dibawa,
elektronik tidak memberatkan

pengguna dalam membawanya.

Semakin banyak jumlah halaman

sebuah modul cetak, maka akan

semakin tebal dan besar pula
bebannya,  sehingga  semakin
memberatkan. Hal ini  cukup

merepotkan dalam membawanya.

Menggunakan CD, USB flashdisk
atau memori card sebagai media

penyimpanan data.

Tidak menggunakan CD, Flashdisk

ataupun  memori card untuk

penyimpanan data.

Biaya produksi lebih murah jika

dibandingkan  dengan  modul
cetak, sebab tidak memerlukan
biaya tambahan untuk
memperbanyuaknya. Cukup copy
antar user satu dengan lainnya.

Pengiriman atau distribusi bisa

Biaya produksi jauh lebih mahal.
Terlebih jika menggunakan banyak
warna. Begitu juga dengan biaya
dan

untuk memperbanyak

menyebarluaskannya.

melalui e-mail.
Menggunakan  sumber  daya | Cukup praktis digunakan karena
berupa tenaga listrik  dan | tidak membutuhkan sumber daya

computer (atau perangkat digital

lain) untuk mengoperasikan

khusus untuk menggunakannya.
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Modul Elektronik

Modul Cetak

Tahan lama tidak lapuk dimakan

waktu.

Daya tahan kertas terbatas oleh
waktu. Semakin lama, warna kertas
dapat memudar dan lapuk. Selain
itu kertas juga dapat dimakan rayap

dan mudah sobek.

Naskah dapat disusun secara

linear maupun non linear.

Naskah hanya dapat disusun secara

linier.

Dapat dilengkapi dengan audio
dan video dalam satu bundle

penyajiannya.

Tidak dapat menyertakan audio
atau video dalam satu bundle
penyajiannya dan hanya dapat

dilengkapi oleh ilustrasi gambar.

Pada tiap kegiatan belajar dapat
diberikan  kata  kunci  atau
password yang berguna untuk
mengunci  kegiatan  belajar.
Sehingga siswa harus menguasai
satu kegiatan belajar sebelum
melanjutkan ke kegiatan belajar
berikutnya. Dengan demikian
proses belajar akan terlaksana

secara berjenjang.

Tidak dapat diberi kata kunci atau
password, sehingga siswa
berpeluang mempelajari  secara
bebas dan menjadikan control
jenjang  kompetensi mengalami

kendala.

Sumber: ( Najuah, 2020 :17-18).

Kelebihan dan Kekurangan E-modul

Berikut kelebihan dari modul elektronik atau e-modul antara lain:

1) Isi bahan ajar elektronik yang meliputi materi dan latihan soal yang

disajikan bervariasi tidak hanya teks tetapi terdapat gambar dan

video yang mendukung materi pembelajaran
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2) E-modul  memudahkan siswa belajar bagian tertentu sesuai yang

diinginkan (Puspitasari, 2020: 248).

Gunadarma juga menyampaikan kelebihan modul elektronik antara
lain:

1) Dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang
dapat membantu siswa dalam meningkan kompetensi siswa

2) Dapat digunakan dimana saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa
kemana — mana

3) Dapat menyajikan informasi secara terstruktur serta memiliki tingkat
interaktifitas yang tinggi

4) Pembelajaran tidak lagi tergantung kepada pendidik

5) Adanya link membantu siswa untuk mencari materi secara linier
maupun non linier sehingga mengarahkan siswa menuju informasi
tertentu (Zaharah, 2017: 26-27).

Dari beberapa kelebihan diatas, terdapat juga kekurangan modul
elektonik. Kekurangan e-modul  terletak pada ketersedian perangkat
untuk mengaksesnya, karena e-modul hanya bisa diakses menggunakan
perangkat elektronik berupa komputer atau android. Jika perangkat
tersebut tidaktersedia maka e-modul tidak dapat digunakan ( Lisyanti,
2019: 42).

. Pendekatan Saintifik

1. Pendekatan saintifik

Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi
lulusan dan standar isi kurikulum 2013 yaitu beralih ke pendekatan
ilmiah (Kemdikbud No.65 th 2013). Pendekatan saintifik merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan langkah-langkah
ilmiah sebagai acuan utama pembelajaran. Pendekatan saintifik
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, membentuk kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik dan dapat

mengembangkan karakter siswa (Depdiknas, 2013). Pendekatan ilmiah
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(saintifik approach) meliputi mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua
mata pelajaran (Permendikbud, 2013).

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahap-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang ditemukan.

Menurut Haerudin (2014: 239) kondisi pembelajaran dengan
pendekatan saintifik diharapkan :

1) Mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber
observasi, bukan diberi tahu.

2) Siswa mampu merumuskan masalah ( dengan banyak menanya),
bukan hanya menyelesaikan masalah dengan menjawab saja.

3) Melatih siswa berpikir analitis (siswa diajarkan bagaimana
mengambil keputusan ) bukan berpikir mekanistis ( rutin dengan
hanya mendengar dan menghafal semata).

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang agar siswa secara aktif membangun konsep. Tahapan dari
pendekatan saintifik ini meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba dan mengkomunikasikan. Dengan adanya tahapan-tahapan
dari pendekatan saintifik tersebut mendorong siswa untuk mencari tahu
sendiri, lalu merumuskan masalah dengan banyaknya kegiatan menanya
serta siswa dilatih untuk berpikir secara analitis.

. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Majid dan Rochman (2015: 73) menyatakan dalam materi
pedoman implementasi kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh
kemendikbud dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran pada kurikulum
2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah
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yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran semua mata pelajaran meliputi menggali informasi
melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah dan
menyajikan informasi atau data dilanjutkan dengan menganalisis,
menalar, kemudian menyimpulkan, dan menciptakan.
Menurut Majid dan Rochman (2015: 75) Langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah:
a. Mengamati
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran  (meaningfull learning). Metode ini  memiliki
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara nyata,
siswa senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaanya. Metode
mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa.
Sehingga proses pembelajaran memilki kebermaknaan yang tinggi.
Dengan metode observasi siswa menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran
yang digunakan oleh guru.
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan
menempuh langkah-langkah seperti berikut:

1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi.

2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang
akan observasi.

3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi,
baik primer maupun sekunder.

4) Menentukan dimana tempat objek yang akan diobservasi.

5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.

6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi, seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape
recorder, video perekam, alat-alat tulis lainnya.

Dalam kegiatan mengamati pada proses pembelajaran siswa

terlibat langsung dalam proses pembelajaran tersebut.  Guru
membuka secara luas dab bervariasi kesempatan siswa untuk
melakukan pengamatan melaui kegiatan: melihat, menyimak,

mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk
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melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan hal
yang penting dari suatu benda atau objek.
b. Menanya

Guru harus mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkan
dan  mengembangkan  ranah  sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Ketika guru bertanya, disaat itulah guru
membimbing tau memandu siswanya untuk belajar lebih baik.
Kriteria pertanyaaa yang baik adalah 1) singkat dan jelas; 2)
menginspirasi jawaban; 3) memiliki fokus; 4) bersifat probing atau
divergen; 5) bersifat validatif atau penguatan; 6) memberi
kesempatan kepada siswa untuk berpikir ulang; 7) merangsang
peningkatan tuntutan kemampuan kognitif; 8) merangsang proses
interaksi.

c. Menalar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013 menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan
pelaku aktif. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan
sitematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Istilah menalar disini merupakan padanan dari associating,
bukan merupakan terjemahan dari reasoning, meski istilah ini juga
bermakna menalar atau penalaran. Istilah menalar dalam konteks
pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah
banyak merujuk pada teori belajar asosiasi dalam pembelajaran
merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukkannya menjadi penggalan memori.

Adapun aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk
meningkatkan daya menalar siswa dapat dilakukan dengan cara
berikut:
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a) Guru menyusun bahan menerapkan bahan pembelajaran dalam
bentuk yang sudah siap sesuai tuntutan kurikulum.

b) Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode
kuliah. Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi
jelas dengan disertai contoh-contoh, baik dilakukan sendiri
maupun simulasi.

c) Bahan pembelajaran disusun secara berjenjang atau hierarkis,
dimulai dari yang sederhana (persyaratan rendah) sampai pada
yang kompleks (persyaratan tinggi).

d) Kegiatan pembelajaran beririentasi pada hasil yang dapat diukur
dan diamati.

e) Setiap kesalahan harus segera dikoreksi dan diperbaiki.

f) Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku yang
diinginkan dapat menjadi kebiasaan atau pelazinan.

g) Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang nyata atau
otentik.

h) Guru mencatat semua kemajuan siswa untuk kemungkinan
memberikan tindakan pembelajaran perbaikan.

Terdapat dua cara menalar yaitu penalaran induktif dan
penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalar
dengan menarik kesimpulan dari fenomena atau atribut-atribut
khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Jadi, menalar secara
induktif adalah proses penarikan kesimpulan dari kasus-kasus yang
bersifat nyata secara individual atau spesifik menjadi simpulan yang
bersifat umum. Kegiatan menalar induktif lebih banyak berpijak
pada observasi inderawi atau pengalaman empirik.

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik
simpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat
umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Cara kerja menalar
secara deduktif adalah menerapkan hal-hal yang umum terlebih
dahulu kemudian dihubungkan ke dalam bagian-bagiannya yang
khusus.

. Mengolah
Pada tahapan mengolah ini siswa sedapat mungkin

dikondosikan belajar kolaboratif. Pada kolaboratif ini siswa lebih

aktif dan guru hanya sebagai manajer belajar. Siswa berinteraksi
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dengan empati, saling menghormati, dan menerima kelebihan dan
kekurangan masing-masing.
. Mencoba

Memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, siswa
harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi
atau substansi yang sesuai. Aplikasi metode eksperimen atau
mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Aktivitas pembelajaran pada kegiatan mencoba adalah
sebagai berikut:

1) Menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar
menurut tuntutan kurikulum

2) Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia
dan harus disediakan

3) Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil
eksperimen sebelumnya

4) Melakukan dan mengamati percobaan

5) Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan

6) Menarik simpulan atas hasil percobaan

7) Membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan

. Menyimpulkan

Merupakan lanjutan dari kegitan mengolah, bisa dilakukan
secara bersama-sama atau mandiri setelah mendengarkan hasil
kegiatan mengolah informasi. Kegiatan menjawab pertanyaan pokok
dari tujuan proses pembelajaran.

. Menyajikan

Hasil tugas yang dikerjakan secara kolaboratif dapat disajikan
dalam bentuk laporan tertulis. Pada tahapan ini, walaupun tugas
dikerjakan secara kelompok tetapi hasil pencatatan dilakukan oleh
masing-masing individu
. Mengkomunikasikan
Siswa dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah

disusun, baik secara individu maupun kelompok. Kegiatan
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mengkomunikasikan ini dapat dilakukan dalam bentuk pajangan atau
lisan melalui presentasi atau melalui video.
Fauziah, dkk (2013:170) mengemukakan bahwa langkah-
langkah pendekatan saintifik adalah:

a. Mengamati adalah membaca, mendengar,menyimak, melihat
(tanpa ada dengat alat).

b. Menanya adalah mengajukan pertanyaan tentang infprmasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan ntuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.

c. Menalar adalah melakukan eksperimen, membaca sumber lain
selain buku teks, mengamati onjek/kejadian/aktivitas, wawancara
dengan narasumber.

d. Mencoba/Mengolah Infomasi adalah mengolah informasi yang
sudah  dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi

e. Mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya.

Berdasarkan menurut Majid dan Rochman dan Fauziah, maka

tahapan yang peneliti kembangkan dalam e-modul adalah tahapan
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.
Menurut Sani (2014: 53) bahwa tahapan aktivitas belajar dalam
pembelajaran saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang
kaku, namun bisa disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak
dipelajari. misalnya pada pembelajaran yang ini siswa diminta untuk
mengajukan pertanyaan terlebih dahulu baru kegiatan mengamati.
Jadi, komponen pada pendekatan saintitik itu tidak harus berurutan
tapi sesuai dengan pembelajaran yang akan dipelajari tahap manakah

yang duluan untuk dilakukan.

5. E-modul Berbasis Pendekatan Saintifik

e-modul dengan pendekatan saintifik adalah e-modul yang
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik dimana di
dalam pembelajaran banyak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar,
sehingga siswa dapat menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi

(Riki dkk, 2012:2). Dalam proses pembelajaran seperti ini guru bertindak
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sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa, agar siswa dapat lebih
terarah sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan tujuan
pembelajaran dicapai sesuai dengan rancangan sebelumnya. Jadi modul
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik merupakan media
pembelajaran yang dirancang berdasarkan pendekatan saintifik yang mana
dapat memungkinkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat
mememukan sendiri konsep-konsep matematika dari petunjuk yang sudah
disajikan dalam e-modul .
. Peneliti menghasilkan produk berupa E-modul  Berbasis pendekatan
saintifik ~ untuk Siswa Di MTs Thawalib Tanjung Limau. Dengan
spesifikasi sebagai berikut :
a. Cover e-modul
Pada cover e-modul yang dikembangkan memuat judul e-modul
materi yang akan dibahas, kelas,dan kurikulum sekolah.
b. Kata pengantar
c. Daftar isi berisikan sub judul dan nomor halaman yang terdapat pada
e-modul sehingga dapat memudahkan pembaca untuk mencari materi
yang akan dipelajari
d. Glosarium
e. Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan e-modul  berbasis pendekatan saintifik
terdiri dari kompetensi dasar, IPK, waktu pembelajaran, materi yang
akan dibahas, petunjuk penggunaan e-modul dan peta materi.
f. Pembelajaran
1) Tujuan pembelajaran yang harus dicapai
2) Uraian materi berisikan materi yang akan dibahas didalam modul
nantinya
Materi yang dirancang dalam modul mengacu pada langkah-
langkah pendekatan saintifik yang memuat diantaranya:

a. Mengamati (observasi)
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d.

Observasi atau mengamati yaitu pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek. Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Pada tahap ini, dalam e-modul diberikan video yang
dari youtube untuk diamati oleh siswa
Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan
secara luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang
sudah dilihat, diamati, dan disimak. Guru yang efektif
mampu menginspirasi siswa untuk meningkatkan rasa ingin
tahu dan pada akhirnya siswa akan bertanya dan
mengungkapkan rasa ingin tahunya. Pada tahap ini, dalam e-
modul  siswa diberikan kesempatan untuk bertanya sesuai
kegiatan mengamati atau memancing siswa dengan beberapa
pertanyaan yang diberikan dalam e-modul
Mencoba

Kegiatan mencoba dimulai dari mengumpulkan informasi
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu siswa
dapat membaca buku vyang lebih banyak. Dalam
permendikbud No 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan
informasi dilakukan melaui mencoba, membaca, mengamati
objek/kejadian, wawancara dan sebagainya. Pada tahap ini,
diberikan beberapa contoh soal, yang dalam pengerjaannya
ada beberapa bagian yang akan dikosongkan untuk diisi oleh
siswa sebagai panduan dalam mengerjakan soal
Menalar

Informasi/Menalar Istilah “menalar” dalam kerangka

proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut
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dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru
dan siswa merupakan pelaku aktif.

Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis
atas fakta-fakta yang empiris yang dapat diobservasi untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Pada tahap ini,
diberikan beberapa soal yang akan melatih siswa untuk
menjawab soal tersebut.

e. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan kepada siswa untuk membangun jejaring atau
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan  menemukan  pola.
Rangkuman materi pembelajaran berisikan ringkasan materi
pembelajaran yang akan dibahas. Pada tahap ini siswa
diberikan kesempatan Pada tahap ini, siswa diberi

kesempatan untuk menyampaikan hasil dari kegiatan menalar

3) Rangkuman
Berisi ringkasan pengetahuan / konsep / prinsip yang
terdapat pada uraian materi.
4) Tugas
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan
pemahaman terhadap konsep/ pengetahuan/prinsip-prinsip penting
yang dipelajari. Bentuk bentuk tugas dapat berupa: Kegiatan
observasi untuk mengenal fakta, Studi kasus, Kajian materi,
Latihan-latihan. Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi
dengan lembar tugas, instrumen observasi, atau bentuk-bentuk
instrumen yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya.
5) Latihan
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6.

Berisi penilaian tertulis sebagai bahan pengecekan bagi
peserta didik dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
hasil belajar yang telah dicapai, sebagai dasar untuk melaksanakan
kegiatan berikut.

6) Penilaian Diri
Menilai kemampuan dirinya sendiri yang membantu peserta
didik boleh melanjutkan ke kegiatan selanjutnya.
g. Evaluasi
Teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan ranah
(domain)yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang diacu.
h. Kunci jawaban siswa yang diberikan pada bagian akhir modul
i. Daftar pustaka
Validitas E-modul Berbasis pendekatan saintifik
Ketercapaian suatu produk dilihat dari kegiatan pembelajaran yang
optimal, guru dituntut untuk menyiapkan dan merencanakannya dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itu, suatu perangkat pembelajaran yang baik
atau valid sangatlah diperlukan bagi setiap guru. Validasi dalam suatu
penelitian pengembangan meliputi validasi isi dan validasi konstruk.
Validitas isi (relevancy) menurut Nieveen (dalam Plomp, 2013:160) adalah
ada sebuah kebutuhan untuk intervensi (perangkat yang dibuat), dan
rancangan didasari pada pengetahuan ilmiah yang ada. Sedangkan validitas
konstruk (consistency) masih menurut Nieveen (dalam Plomp, 2013:160)
adalah perancangan intervensi (perangkat pembelajaran) sesuai dengan
logika/alasan-alasan yang tepat. Aspek validasi dapat dilihat dari: 1) apakah
kurikulum atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pada
state-of-the-art pengetahuan; dan 2) apakah berbagai komponen dari
perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu dengan
lainnya (Nieveen, 199:127-128).
Aspek penilaian kevalidan bahan ajar berdasarkan Depdiknas (2008:
28) adalah. 1) Komponen untuk kelayakan isi mencakup, antara lain: (a)

Kesesuaian dengan Kl dan KD, (b) Kesesuaian dengan perkembangan
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anak, (c) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, (d) Kebenaran
substansi materi pembelajaran. 2) Komponen kebahasaan mencakup: (a)
Keterbacaan, (b) Kejelasan informasi, (c) Kesesuaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, (d) Pemanfaatan bahasa secara
efektif dan efisien (jelas dan singkat). 3) Komponen penyajian antara lain
mencakup: (a) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai, (b) Urutan
sajian, (c) Pemberian motivasi, daya tarik. 4) Komponen kegrafikan antara
lain mencakup: (a) Penggunaan font; jenis dan ukuran, (b) Lay out atau tata
letak, (c) llustrasi, gambar, foto, (d) Desain tampilan.

Secara metodologis, validitas e-modul yang disusun harus
memenuhi Kkriteria valid dari segi isi dan konstruk. Validitas isi artinya
kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan beberapa kriteria yang
ditentukan. Kesesuaian perangkat pembelajaran dengan silabus mata
pelajaran, kesesuaian dengan isi kurikulum yang sedang berlaku serta
kesesuaian perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dengan
pengalaman belajar siswa. Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui
pertimbangan para ahli.

Selanjutnya, validitas konstruk artinya kesesuaian antara produk
yang dihasilkan dengan unsur pengembangan yang telah ditetapkan.
Sejalan dengan itu, validitas konstruk perangkat pembelajaran diperoleh
melalui penyusunan perangkat pembelajaran yang didasarkan kepada
karakteristik subjek yang dituju atau perilaku subjek yang diharapkan.

BSNP mengungkapkan kriteria mutu (standar) suatu produk
dianggap layak sebagai bahan pelajaran (Puskurbuk, 2013: 5), sebagai
berikut :

a. Kelayakan Isi. Beberapa komponen dari aspek kelayakan isi, yaitu:
1) Cakupan Materi. Butir-butir yang harus dipenuhi, yaitu:

a) Kelengkapan materi, yaitu materi yang disajikan minimal
mendukung pencapaian tujuan seluruh kompetensi dasar.

b) Keluasan materi, yaitu materi yang disajikan menjabarkan
substansi minimal (konsep, prosedur, prinsip, teori, dan fakta)
yang mendukung seluruh pencapaian kompetensi dasar.

c) Kedalaman materi, yaitu uraian materi merefleksikan kompetensi
dengan kecakapan hidup (keterampilan personal, sosial, pra
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vokansional, vokasional, dan akademik) yang sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa untuk mendukung pencapaian
kompetensi dasar.

2) Keakuratan Materi. Butir-butir yang harus dipenuhi, yaitu:

a) Keakuratan konsep, yaitu konsep disajikan dengan benar dan
tepat.

b) Keakuratan prosedur, yaitu materi yang disajikan menjelaskan
kebutuhan jenis bahan, alat, dan langkah-langkah kerja secara
runtut dan benar sesuai dengan prinsip keselamatan kerja dan
prinsip kesehatan disertai dengan ilustrasi yang tepat.

c) Keakuratan ilustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk narasi/ gambar/
foto/simbol, serta bentuk ilustrasi lainnya benar atau tepat sesuai
tingkat perkembangan siswa.

d) Keakuratan fakta, yaitu fakta yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan membangun pemahaman yang benar tentang
konsep.

3) Relevansi. Hal-hal yang harus dipenuhi adalah:

a) Sesuai dengan perkembangan siswa, yaitu materi sesuai dengan
perkembangan emosi, intelektual, fisik, perseptual, sosial, dan
kreatifitas subjek pembelajaran.

b) Sesuai dengan teori pendidikan/pembelajaran, yaitu uraian materi
memiliki landasan teori pendidikan/pembelajaran.

c) Sesuai dengan nilai sosial budaya, tidak bias gender, dan tidak
bertentangan dengan norma, etika budaya lokal dan tidak bias
gender, serta berlandaskan kepada al-Qur’an dan Hadits.

d) Sesuai dengan kondisi terkini, yaitu informasi yang disajikan
bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru.

b. Kelayakan Penyajian. Beberapa komponen dari aspek kelayakan
penyajian, yaitu:
1) Kelengkapan sajian. Hal-hal yang harus dipenuhi dalam
kelengkapan sajian ini adalah:

a) Bagian awal, yaitu memiliki identitas, dan memiliki KlI, KD,
indikator,serta tujuan pembelajaran

b) Bagian inti, yaitu materi sesuai dengan indikator pembelajaran

¢) Bagian akhir, yaitu daftar pustaka atau referensi.

2) Penyajian Informasi. Hal-hal yang harus dipenuhi dalam penyajian
informasi adalah:

a) Keruntunan, yaitu uraian bersifat sistematis.

b) Kekoherenan, yaitu informasi yang disajikan memiliki keutuhan
makna (saling mengikat satu kesatuan).

c) Kekonsistenan, yaitu kekonsistenan dalam menggunakan istilah,
konsep, dan penjelasan lainnya.

d) Keseimbangan, vyaitu banyaknya uraian materi bersifat
proposional (adanya keseimbangan).

3) Penyajian Pembelajaran. Hal-hal yang harus dipenuhi adalah:
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a) Berpusat pada siswa, yaitu penyajian materi menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran.

b) Mendorong eksplorasi, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa.

¢) Mengembangkan pengalaman, yaitu memperoleh pengetahuan,
sikap, nilai dan pengalaman sehari-hari.

d) Memacu kreatifitas, yaitu memacu siswa untuk mengembangkan
keunikan gagasan.

c. Kelayakan Bahasa. Beberapa komponen dari aspek kelayakan bahasa,
yaitu:
1) Sesuai dengan Kaidah Bahasa Baku. Hal-hal yang harus dipenuhi
adalah:

a) Ketepatan tata bahasa, yaitu kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, mengacu pada tata bahasa yang baik dan
benar.

b) Ketepatan ejaan (EYD), vyaitu ejaan yang digunakan
berpedoman pada ejaan yang disempurnakan.

2) Sesuai dengan Perkembangan Siswa. Hal-hal yang harus dipenuhi
adalah:

a) Sesuai dengan perkembangan berpikir siswa, yaitu bahasa yang
digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan contoh dan
memberikan tugas sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
(berfikir) siswa.

b) Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan
contoh dan memberikan tugas sesuai dengan perkembangan

siswa.
d. Kelayakan Kegrafikan. Komponen-komponen dari kelayakan
kegrafikan adalah:

1) Ukuran fisik bahan ajar

2) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi tata letak,
penampilan yang menarik, kekontrasan yang baik, keserasian
warna, tulisan, dan gambar, serta jenis dan ukuran huruf yang
mudah dibaca.

Indikator validitas yang digunakan pada penelitian e-modul berbasis

pendekatan saintifik ini yaitu sesuai kriteria BNSP yang terdiri dari
kelayakan isi. kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan
kegrafikan. Sedangkan validitas untuk angket respon (praktikalitas),
angket respon (efektivitas), RPP dan soal yaitu validitas muka dan
validitas isi. Validitas ini dilakukan dengan menghadirkan para pakar/ahli
untuk melihat kevalidan produk yang dirancang. Setiap pakar diminta
untuk menilai produk tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui

kelemahan dan kekuatannya (Sugiyono, 2013: 302). Pakar atau sering
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disebut validator diminta untuk menilai E-modul  dengan pendekatan
saintifik dan instrumen lainnya yang peneliti gunakan untuk dapat

mengetahui kelemahan dan kekuatannya.

Praktikalitas E-modul berbasis pendekatan saintifik

Kepraktisan adalah suatu kualitas yang menunjukkan kemungkinan
dapat dijalankan suatu kegunaan umum dari suatu teknik penilaian,
denganmendasarkan pada biaya, waktu, kemudahan penyusunan dan
penskoran serta penginterpretasian hasil-hasilnya (Purwanto, 2008:137).
Kepraktisan  juga diartikan pula sebagai kemudahan dalam
menyelenggarakan membuat instrumen, dan dalam pemeriksaan atau
penentuan keputusan yang objektif sehingga keputusan tidak menjadi bias
atau meragukan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepraktisan suatu
produk yaitu:

1. Kemudahan mengadministrasi. Kemudahan mengadministrasi dapat
dilakukan dengan jalan memberi petunjuk yang jelas dan sederhana.

2. Kemudahan interpretasi dan aplikasi. Untuk memudahkan interpretasi
dan aplikasi suatu produk dibutuhkan petunjuk yang jelas. Semakin
mudah interpretasi dan aplikasi hasil produk, semakin meningkat
kepraktisan produk tersebut (Arifin, 2016: 264).

Roliza dkk (2018: 43) mengemukakan kriteria kepraktisan suatu

produk yaitu: a) tampilan e-modul menarik, b) petunjuk dalam e-modul
jelas dan mudah dipahami, c¢) bahasa yang digunakan dalam e-modul
mudah dipahami, d) e-modul membantu memahami materi yang
dipelajari, ) e-modul menambahkan motivasi untuk belajar. Jika kriteria
tersebut sudah terpenuhi, maka e-modul sudah dapat dikatakan praktis.
Uji praktikalitas yang dilakukan pada penelitian ini untuk melihat
keterpakaian e-modul berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan.
Pada penelitian ini e-modul  berbasis pendekatan saintifik  dikatakan
praktis jika mudah digunakan oleh siswa ditandai dengan hasil angket
respon siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Skala yang
digunakan pada angket adalah skala Likert. Skala Likert umumnya

digunakan untuk mengukur sikap atau respon seseorang terhadap suatu
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objek. Pedoman penskoran untuk setiap pernyataan yang terdapat dalam
lembar angket respon peserta didik adaalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik

Kategori - _Skor :
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Kurangg Setuju (KS) 2 3
Tidak Setuju (TS) 1 4

Sumber: (Andarwati dan Hernawati, 2013: 169)
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji praktikalitas e-modul
berbasis pendekatan saintifik ini adalah sebagai berikut:
a. Peneliti membagikan produk
b. Siswa menggunakan produk sebagai bahan ajar pembelajaran
c. Peneliti memberikan arahan atau menjelaskan salah satu materi yang
ada pada produk
d. Peneliti memberikan angket respon siswa terhadap e-modul berbasis
pendekatan saintifik yang telah digunakan
e. Peneliti  mengumpulkan data melalui angket yang sudah
dikembangkan.
Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan indikator
praktikalitas yang dikemukakan oleh Roliza dkk (2018: 43) yaitu:
a. Tampilan e-modul menarik

b. Petunjuk dalam e-modul jelas dan mudah dipahami

o

. Bahasa yang digunakan dalam e-modul mudah dipahami

o

. E-modul membantu memahami materi yang dipelajari

e. E-modul menambahkan motivasi untuk belajar

Efektivitas E-modul berbasis pendekatan saintifik

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai”. Efektivitas menunjukkan
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. (Sumarina,
2013:199)
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Suatu produk (e-modul  berbasis pendekatan saintifik) dikatakan

efektif apabila ada pengaruh kepada penggunanya, atau bisa bisa diartikan

e-modul yang digunakan dapat memberikan hasil belajar yang

memuaskan bagi siswa. Selain itu e-modul dapat meningkatkan

pemahaman siswa. Untuk menentukan efektif atau tidaknya suatu e-modul

yang dikembangkan dapat diketahui dengan dua cara yaitu menghitung

skor tes hasil belajar siswa dan menghitung angket respon siswa terhadap

pembelajaran.

a.

Skor Tes Hasil Belajar Siswa

Skor tes hasil belajar siswa diperoleh setelah siswa mengerjakan
tes. Apabila rata-rata skor latihan siswa memenuhi ketuntasan
klasikal, yaitu >85% dari seluruh siswa mendapatkan skor lebih besar
atau sama dengan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Sibuea,
2013:7).
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Angket respon peserta dikelompokkan pada kategori senang, tidak
senang, baru, dan tidak baru. Selain itu ingin mengetahui minat siswa
untuk mengikuti kegiatan berikutnya, maka minat dikelompkkan pada
kategori berminat dan tidak berminat. Untuk mengetahui efektivitas
respon  siswa terhadap  pembelajaran  dilekukan  dengan
mengelompokkan setiap indikator. Respon siswa dikatakan positif
apabila persentase setiap indikator berada dalam kategori senang,
baru, berminat lebih besar atau sama dengan 70%. (Herlina, 2003:48)

Aspek angket respon siswa terhadap E-modul dengan

pendekatan saintifik antara lain (Rahmadani, 2017: 113):

a.

b.

Pernyataan senang terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan E-modul dengan pendekatan saintifik.

Pernyataan baru terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan
E-modul dengan pendekatan saintifik.

Pernyataan berminat terhaadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan E-modul dengan pendekatan saintifik.

Pernyataan mudah memahami terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan E-modul dengan pendekatan saintifik.
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e. Pernyataan ketertarikan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan E-modul dengan pendekatan saintifik.
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Fhina Haryanti dan Bagus Ardi Saputra dari Universitas PGRI Semarang
tahun 2016, dengan judul “ Pengembangan Modul Berbasis Discovery
Learning Berbantuan Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Pada Materi Segitiga”. Hasil peneliannya menyatakan
bahwa modul matematika berbasis discovery learning berbantuan flipbook
maker valid dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi segitiga.

Berbeda dengan penelitian di atas, maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan mengembangkan e-modul berbasis
pendekatan saintifik dengan bantuan canva, dengan harapan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. E-modul berbasis pendekatan saintifik
merupakan suatu e-modul  yang dirancang dengan bantuan komputer,
serta didesain berdasarkan langkah-langkah pendekatan saintifik, yang
mana siswa dituntut untuk menemukan sendiri konsep matematika dengan
memanfaatkan petunjuk-pentunjuk yang terdapat dalam modul, serta
bimbingan dari guru yang bersangkutan.

2. Rahayu dkk dari IAIN Kediri tahun 2022, dengan judul “Pengembangan
Prototipe E-modul Berorientasi HOTS pada Materi Transformasi
Geometri Kelas IX”. Hasil penelitian ini menunjukkan Prototipe e-modul
dikategorikan valid dengan skor kevalidan sebesar 81% darisegi materi
dan 84,14% dari segi media. Prototipe e-modul  juga dikategorikan
praktis dengan skor kepraktisan sebesar 88,14%.

Berbeda dengan penelitian di atas, maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan mengembangkan e-modul berbasis
pendekatan saintifik dengan bantuan canva, dengan harapan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Puspita dkk dari Universitas Syiah Kuala tahun 2021, dengan judul
“Pengembangan E-modul Praktikum Kimia Dasar Menggunakan Aplikasi
Canva Design”. Hasil penelitian didapatkan bahwa e-modul  praktikum
kimia dasar tergolong ke dalam e-modul  yang baik untuk digunakan
sebagai sumber belajar di masa pandemi.Berbeda dengan penelitian diatas,
maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengembangkan
e-modul berbasis pendekatan saintifik

4. Irkhamni dkk dari Universitas pekalongan tahun 2021, dengan judul
“Pemanfaatan Canva sebagai E-modul Pembelajaran Matematika terhadap
Minat Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
canva sebagai media pembelajaran matematika berupa e-modul  dapat
menguatkan minat belajar peserta didik. Berbeda dengan penelitian diatas,
maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengembangkan
e-modul berbasis pendekatan saintifik
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development
reaserch). Produk yang dikembangkan adalah e-modul berbasis pendekatan

saintifik yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.

B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4-D. Model pengembangan ini disarankan oleh Thiagarajan,
dan Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap pengembangan,

yaitu define, design, develop, dan disseminate. (Trianto, 2014: 93)

a. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap define meliputi: (a) analisis muka belakang;
(b) analisis literatur; (c) analisis tujuan pembelajaran.

b. Tahap Perancangan (design)

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan modul matematika yang

sesuai dengan KI, KD dan Tujuan Pembelajaran .
c. Tahap Pengembangan (develop)

Tujuan dari tahap pengembangan ini untuk menghasilkan modul
matematika yang berbasis pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan
kemapuan pemahaman konsep matematis siswa yang sudah direvisi
berdasarkan masukan dari ahlinya.

d. Tahap Pendiseminasian (disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan modul matematika yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas.

Tanpa mengurangi arti penelitian pengembangan, maka pada
penelitian ini, tahap pengembangan yang dilakukan hanya sampai pada

tahap develop, karena pada tahap selanjutnya memerlukan waktu yang



cukup panjang, pada tahap ini pengembangan (develop) dibatasi sampai

pada tahap efektivitas.

C. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan rancangan 4-D, maka prosedur penelitian ini hanya dilakukan

terdiri dari tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap define yaitu terdapat tahap analisis muka belakang, pada

tahap ini digunakan untuk mengetahui kondisi yang ada di lapangan. Pada

tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika
Wawancara dengan guru bidang studi bertujuan untuk mengetahui

masalah atau hambatan serta fenomena apa saja yang dihadapi di
sekolah sehubungan dengan mata pelajaran Matematika. Masalah
atau hambatan maupun fenomena dapat berasal dari guru ataupun dari
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pada pembelajaran
daring ini guru hanya memberikan sebuah video, lalu siswa nanti
diminta untuk mengerjakan tugas terkait materi yang diajarkan.
Kemudian sumber belajar siswa Cuma dari buku yang telah diberikan
sekolah, dan kadang-kadang video yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hal tersebut dapat dirancang sebuah e-modul yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar siswa.
Analisis silabus dan RPP

Tujuan dari analisis silabus adalah untuk mengetahui apakah
materi yang akan diajarkan sudah sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Selain itu untuk mengetahui apakah pembelajaran
matematika sudah mengembangkan semua aspek seperti kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sedangkan analisis RPP bertujuan untuk
melihat kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan, apakah sudah
bersifat Student centered dan menggunakan strategi dan bahan ajar

yang bisa membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
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3) Menganalisis sumber belajar
Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah sumber belajar yang
digunakan guru sudah baik dan  mempermudah siswa dalam
memahami materi matematika serta dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Selain itu juga melihat apakah terjadi kesenjangan antara
sumber belajar dengan kebutuhan siswa. Sumber belajar yang
sebelumnya digunakan oleh guru bidang studi Matematika yaitu buku
teks matematika dan ringkasan materi, akan tetapi kedua sumber
belajar itu belum cukup dalam membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran. Selain itu, analisis sumber belajar dapat dijadikan
sebagai referensi materi yang digunakan di dalam pembuatan e-
modul.
4)  Analisis Karakteristik Siswa
Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui
bagaimana karakteristik siswa yang meliputi tingkah laku, minat
belajar, kesulitan belajar, kemampuan berfikir dan pengalaman siswa.
Maka dari itu e-modul yang dirancang disesuaikan dengan
karakteristik siswa yang dianalisis.
5) Analisis Literatur tentang E-modul
Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan
e-modul , agar e-modul yang akan dikembangkan dapat dirancang
dengan baik dan semenarik mungkin serta dapat diaplikasikan dengan
mudah oleh siswa.
2. Tahap Perancangan (design)
Tahap design bertujuan untuk menyiapkan dan merancang
prototipe e-modul Dberbasis pendekatan saintifik yang sesuai dengan
Kl dan KD. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini
adalah:
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a. Merancang E-modul berbasis pendekatan saintifik
Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu menyusun kerangka,
jenis tulisan, bahasa, animasi yang digunakan, aplikasi tombol

yang akan digunakan dalam pengaplikasian e-modul .

1) Komponen e-modul

2) Judul, berisi topik kegiatan sesuai dengan K

3) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator,

dan tujuan pembelajaran.

4) Materi pokok yang berbasis pendekatan saintifik

5) Scene yang berisikan soal-soal sebagai bentuk evaluasi

materi pembelajaran.
b. Merancang instrumen penelitian yang terdiri atas:
1) Lembar validasi e-modul berbasis pendekatan saintifik
2) Lembar validasi angket respon siswa terhadap e-modul
berbasis pendekatan saintifik
3) Lembar validasi angket respon siswa terhadap pembelajaran
4) Lembar uji praktikalitas e-modul  berbasis pendekatan
saintifik.
5) Lembar uji efektivitas e-modul berbasis pendekatan
saintifik
3. Tahap Pengembangan (develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari ahli.
a. Penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi,

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 8), “expert appraisal is a
technique for obtaining suggestions for the improvement of the
material.” Penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat
pembelajaran mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan isi.
Berdasarkan masukan dari para ahli, materi pembelajaran di revisi
untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan

memiliki kualitas teknik yang tinggi.
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Pada tahap ini semua perangkat yang akan digunakan untuk
penelitian di validasi kepada validator yaitu guru matematika dan
dosen matematika

b. Uji coba pengembangan (developmental testing).

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan

langsung berupa respon, reaksi, komentar siswa, dan para pengamat

terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun.

Dalam tahap pengembangan terdiri dari tahap validasi, tahap
praktikalitas dan tahap efektivitas. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam tahap validasi, praktikalitas, dan efektivitas sebagai berikut:

a. Tahap validitas
1) Validasi E-modul berbasis pendekatan saintifik
Pada tahap ini peneliti melakukan uji validitas E-modul

berbasis  pendekatan  saintifik yang akan  peneliti
kembangkan.Validasi dilakukan sesuai dengan indikator-
indikator kevalidan suatu produk yaitu kalayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan.
Pelaksanaan validasi diiringi dengan wawancara dengan pakar
atau validator mengenai perbaikan yang harus dilakukan pada
prototipe yang sudah dirancang. Kegiatan validasi dilakukan
dalam bentuk mengisi lembar validasi e-modul oleh validator
dan diskusi sampai diperoleh matematika dengan pendekatan
saintifik. Aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat seperti
berikut:
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Tabel 3.1. Aspek Validitas E-modul Dengan Pendekatan
Saintifik

Komponen Sub Butir Instrumen
Komponen

A. Kelayakan |1. Cakupan a. Kelengkapan Lembar
isi/materi materi materi validasi

b. Keluasaan
materi

c. Kedalaman
materi

2. Keakurata | a. Keakuratan
n konsep

b. Keakuratan
prosedur

c. Keakuratan
ilustrasi

d. Keakuratan
fakta

3. Relevansi | a. Sesuai
dengan
perkembang
an siswa

b. Sesuali
dengan teori
pendidikan
/pembelajara
n

c. Sesuai
dengan nilai
sosial
budaya

d. Sesuai
dengan
kondisi
terkini

B. Kelayakan [1. Kelengkap | a. Bagian
Penyajian an sajian pendahuluan

Bagian inti

Bagian akhir

Keruntutan

Kekoherena

n

c. Kekonsisten
an

d. Keseimbang
an

2. Penyajian
informasi

oele o
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3. Penyajian
pembelaja
ran

. Berpusat

pada siswa

. Mendorong

eksplorasi

. Mengemban

gkan
pengalaman

. Memacu

kreatifitas

C. Kelayakan
Bahasa

=

Sesuai
dengan
kaidah
bahasa
Indonesia

. Ketepatan

tata bahasa

. Ketepatan

gjaan

2. Sesuai
dengan
perkemba
ngan
siswa

. Sesuai

dengan
perkembang
an berpikir
siswa

. Bahasa yang

digunakan
untuk
menjelaskan
konsep

D. Kelayakan
Kegrafikan

Ukuran fisik
e-modul

Ukuran e-
modul

Desain isi e-
modul

. Kekonsisten

an tata letak

. Penampilan

yang
menarik

. Keserasian

warna
tulisan dan
gambar

. jenis dan

ukuran huruf
yang mudah
dibaca

2) Validasi RPP
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) harus dibuat

agar kegiatan pembelajaran berjalan sistematis dan mencapai
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tujuan pembelajaran, tanpa RPP kegiatan pembelajaran di kelas
biasanya tidak terarah. Oleh karena itu, setiap guru harus
mampu menyusun RPP berdasarkan silabus. RPP disusun
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Berikut ini aspek-aspek Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu :

Tabel 3.2 Aspek Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

No Aspek Pernyataan

Instrumen

1 | Kelayakan Isi

a. Kesesuaian dengan standar kompetensi

b. Indikator mengacu pada kompetensi

dasar

Kesesuaian urutan materi

Kesesuaian alokasi waktu

Indikator mudah diukur

Indikator ~ mengandung  kata-kata

operasional

g. Kegiatan guru dan peserta didik
dirumuskan dengan jelas

2 Kelayakan Bahasa

a. Memenuhi bentuk baku penelitian
sebuah RPP

b. Kebenaran tata bahasa

c. Kesederhanaan struktur kalimat

D oo

Lembar
Validasi

3) Validasi Angket Respon Siswa terhadap E-modul berbasis
pendekatan saintifik
Angket respon siswa terhadap e-modul berbasis
pendekatan saintifik digunakan untuk melihat praktikalitas
dari modul yang dikembangkan. Berikut ini aspek-aspek
angket respon siswa terhadap e-modul  berbasis pendekatan
saintifik:
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Tabel 3.3 Aspek Validasi Angket Respon Siswa Terhadap

E-modul berbasis pendekatan saintifik

Memenuhi bentuk baku penelitian sebuah
angket

Kebenaran tata bahasa

No Aspek penilaian Instrumen
1 | Kesesuaian angket dengan indicator

Kesesuaian butir pernyataan angket dengan

aspek yang dinilai Lembar
2 Pernyataan angket mudah dipahami validasi

4) Validasi Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran

melihat keefektivitasan dari e-modul

Angket respon siswa terhadap pembelajaran untuk

berbasis pendekatan

saintifik. Berikut ini aspek-aspek untuk menguji validitas e-

modul berbasis pendekatan saintifik, yaitu :
Tabel 3.4 Aspek Validasi Angket Respon Siswa terhadap

Pembelajaran

Memenuhi bentuk baku penelitian sebuah
angket

Kebenaran tata bahasa

No Aspek penilaian Instrumen
1 | Kesesuaian angket dengan indicator

Kesesuaian butir pernyataan angket dengan

aspek yang dinilai Lembar
2 Pernyataan angket mudah dipahami validasi

5) Validasi Soal Tes

Aspek-aspek untuk menguji validitas soal tes yang

dilakukan adalah validitas isi dan validitas muka. Berikut ini

aspek-aspek soal tes, yaitu
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Tabel 3.5 Aspek Validasi Soal Tes

No Aspek Penilaian

Instrument

1 Isi soal tes

Lembar validasi

kompetensi

a. Kesesuaian dengan standar

b. Kebenaran soal tes

kompetensi dasar

c. Soal mengacu kepada

d. Soal mudah diukur

operasional

e. Soal mengandung kata-kata

2 | Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa

kalimat

b. Kesederhanaan struktur

b. Tahap Praktikalitas

Tahapan ini dilakukan untuk melihat pratikalitas atau

keterpakaian (keterbacaan) produk media e-modul berbasis

pendekatan santifik yang telah dirancang. Pada tahap ini dilakukan

uji coba terbatas di kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau

Tahap praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket respon oleh

siswa.

Adapun komponen yang dilihat pada tahap praktikalitas ini adalah:
Tabel 3.6 Aspek Praktikalitas E-modul

berbasis pendekatan

untuk belajar

saintifik.
Aspek Metode Instrumen
Pengumpulan
Data

Kemudahan dalam penggunaan e-modul Kuesioner Angket
a. Tampilan e-modul menarik respon
b. Petunjuk dalam e-modul jelas

dan mudah dipahami
c. Bahasa yang digunakan dalam

e-modul mudah dipahami
d. E-modul yang membantu

memahami materi yang dipelajari
e. E-modul menambah motivasi
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c. Tahap Efektivitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada siswa di

MTs Thawalib Tanjung Limau. Uji coba ini dilakukan untuk

melihat keefektifan dari e-modul berbasis pendekatan saintifik

yang dikembangkan dengan melakukan dua cara diantaranya

menghitung skor tes hasil belajar siswa dan menghitung angket

respon siswa terhadap pembelajaran :

1)

2)

Apabila rata-rata skor UH siswa memenuhi ketuntasan
klasikal, yaitu >85% dari seluruh siswa mendapatkan skor
lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) (Sibuea, 2013:7).

Siswa memberikan respon positif, yang ditunjukkan dengan
hasil angket yang diberikan. Untuk mengetahui Kkriteria
efektivitas respon siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan dengan mengelompokkan untuk setiap indikator
dan respon siswa dikatakan positif apabila persentase setiap
indikator berada pada kategori senang, baru, berminat lebih
besar atau sama dengan 70%. (Herlina, 2003:48)
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Rancangan penelitian di atas digambarkan dalam prosedur penelitian yang

disajikan dalam bagan berikut :

Tahap Define Hasil Studi Pendahuluan
e \Wawancara dengan guru e Proses pembelajaran masih
e Analisis sumber belajar menggunakan buku paket yang
e Analisis literatur tentang e-modul disediakan sekolah.
e Analisis tujuan pembelajaran <« ©® sumber belajar yang  belum
e Analisis buku teks pembelajaran bervariasi
* Analisis karakteristik siswa e Hasil belajar peserta didik masih
e Analisis hasil belajar siswa tergolong rendah.

v

Tahap Design
Merancang Prototype e-modul berbasis
pendekatan saintifik.

v
Tahap Develope
Validasi Prototype pakar pendidikan matematika
Revisi
w Tidak
Ya
Uji coba terbatas e-modul berbasis pendekatan
saintifik untuk melihat praktikalitas |
Revisi
Praktis T

Tidak
Ya

Uji coba terbatas angket respon siswa dan soal tes untuk melihat efektivitas e-
modul berbasis pendekatan saintifik pada Kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau

¥

Tidak

lYa

e-modul berbasis pendekatan saintifik

Bagan 1. Prosedur Penelitian
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D.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang peneliti gunakan adalah lembar validasi, lembar
observasi, angket respon dan tes tertulis (soal uraian).
1. Lembar Validasi

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah e-modul

berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan valid atau tidak.
Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Lembar Validasi E-modul berbasis pendekatan saintifik

Lembar validasi e-modul  berbasis pendekatan saintifik
berisi aspek-aspek yang telah dirumuskan pada tabel 1. Masing-
masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan terdapat
pada lampiran 2 halaman 101 Pengisian lembar validasi dianalisis
menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4. Setiap
pernyataan mempunyai pilihan jawaban 1 sampai 4. Lembar validasi
e-modul berbasis pendekatan saintifik diisi oleh 3 orang validator.

Hasil validasi e-modul dapat dilihat lampiran 3 halaman 113.

. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dilakukan
sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebelumnya. maka harus
dirancang RPP terlebih  dahulu lampiran yang terdapat pada
lampiran 4 halaman 115. Sebelum diterapkannya RPP terlebih
dahulu divalidasi oleh validator. Lembar validasi RPP bertujuan
untuk mengetahui apakah RPP yang dirancang valid atau tidak.
Aspek yang dinilai meliputi format RPP, isi RPP dan bahasa yang
digunakan. Skala penilaian yang digunakan adalah skala likert.

Adapun revisi yang disarankan validator RPP secara umum
adalah perbaiki cara penulisan, pada materi pembelajaran ada
beberapa yang perlu dijelaskan, dalam kegiatan mencoba di minta
kembali untuk memahami mencoba itu apa saja yang dilakukan serta
waktu dalam rpp juga perlu diperbaiki
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Sebelum revisi Setelah revisi

Perbaiki cara penulisan oty

Setelah me

gikuts proses pembelajar tanya jawab siswa dapat

membuktikan kebenaran Teorema Pyt

Pertemuan Kedua

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalus diskusi day

a jawab sswa dapat
a0 diketahui

atukan panjang
muan Ketiga

Setelah mengikuti proses
1. Men

Menyelesaikan perm

n siku-siku jika panjang sisi y

pukan b

Pertemuan Kedus

Setelsh mengikuti proses pembelsjaran melalui diskusi dan tanya jawab siswa dapat
Siswa dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku fika panjang sisi yang lain

diketahui

Pertemuan Ketiga

Setelah mengikuti proses pembelajaran melahui diskusi d

Siswa dapat menyelesaikan pe

L. Pertemusn Pertama

D. Materi Pembelajaran K
onsep

Pertemuan Pertama
konsep

teorema pyvthagoras a
prosedur

menentukan yang termasuk tripel pythagoras atau tidak 3
pertemuan kedua e b= ¢
fakta

Jika a® = b? + ¢, maka AABC siku-siku di A proar

menentukan yang termasuk tpel pyth

Jika b? = a® + ¢®, maka AABCsiku-siku di B h

n?, 2mn, dan m* + n* merupakan tnpel pythagoras

JTika ¢* = a® + b% maka AABC siku-siku di C

2. Pertemuan Kedua

prosedur fakta
Jika a® = b* + *, maka AABC wiku-siku di A
menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang sisi yang lain diketahui

Jika b = a? + ¢, maka AABC sku-siku di B
pertemuan ketiga
konsep
jenis-jenis segitiga berdasarkan sudut Jika e = a & b7, maka AABC siks-siks di C
prosedur
§ prosedur
menvelesaikan dengan teorema pythag

jang sis1 vang lam diker

E. Metode Pembelajaran me
1. Pendekatan pendekatan saintifik

3 pertemuan ketigs

mal dengan tcor

Perbal kl tahap menCOba Tahap 2 : Guru memberikan kesempatan | Dari | kegiatan
Menanya | pada  siswa  vark | mengamati, siswa
mengidentifikasi  scbanyak | akan memberikan

I mungkin  pertanyaan  yang | beberapa
Tabapd

masmya ‘berkaitan dengan | pertanyaan.  jika
permasalahan yang mana bisa | tidak ada
dipancing dengan memberika | pertanyaan  dari
pertanyaan siswa maka akan

di arahkan oleh
guru seperti apa
umus teorema
Pythagoras itu?

& Tahap3: | Gurs meminta siswa untuk | Siswa mencoba
ey o | Mencoba mencoba permasalahan yang | menyelesaikan
diberikan pada e-modul permasalahan
yang diberikan

Tahap 4 :| Gurs meminta siswa unrk | Siswa  mmlai

menalar memahami dan | berdiskusi  dan

Hasil validasi RPP dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman
138. Secara garis besar terlihat dalam Tabel 3.7 berikut:
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C.

Tabel 3.7: Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
o Validator Skor |, )
No | Aspek Penilaian 1] 2] 3 Jumlah Maks % Kategori
Kesesuaian
dengan 3| 3| 3 9 12 75 | Valid
1 | kompetensi inti
Indikator mengacu Sanoat
pada kompetensi 3| 3| 4 10 12 | 83.33 g
Valid
2 | dasar
Kesesualan urutan | | 4| 4 8| 12| 66.67] Valid
3 | materi
Kesesuaian alokasi 3 5 3 8 12| 66.67 | Valid
4 | waktu
Indikator mudah | 5| 5| 4 9| 12| 75/ valid
5 | diukur
Indikator
mengandung kata- 3| 3| 3 9 12 75 | Valid
6 | kata operasional
Kegiatan guru dan
siswa dirumuskan 3 3 3 9 12 75 | Valid
7 | dengan jelas
Memenuhi bentuk
baku penulisan 3| 3| 3 9 12 75 | Valid
8 | sebuah RPP
Kebenaran tata 3| 3| 3 o| 12| 75| valid
9 | bahasa
Kesederhanaan .
10 | struktur kalimat 3 3 3 9 12 75 | Valid
Jumlah 29| 29| 31 89| 120 | 741.67 Valid
rata-rata 2912931 8.9 12| 74.17

rancang oleh validator sudah tergolong valid karena rata-rata hasil

Penilaian secara keseluruhan terhadap RPP yang peneliti

validasi 74.17%.

Lembar validasi angket respon siswa (Praktikalitas)

kepraktisan e-modul . Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan

kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai

Angket dipergunakan untuk memperoleh data tentang tingkat
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dengan permintaan pengguna (Riduwan, 2010: 99). Sebelum
digunakan lembar angket yang telah dirancang terlebih dahulu
didiskusikan dengan validator. Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui
apakah lembar angket yang telah dirancang valid atau tidak. Data hasil
validasi angket secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 10
halaman 142. Secara keseluruhan hasil validasi angket respon siswa
(praktikalitas) dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah ini

Tabel 3.8: Hasil Validasi Angket Respon Siswa terhadap
Penggunaan E-modul dengan Pendekatan Saintifik
(Praktikalitas)

Validator Skor

No | Aspek penilaian Jumlah % | Kategori
11213 maks

Kesesuaian angket

dengan indikator 3134 10 12 | 75 | Valid

Kesesuaian butir
pernyataan angket
dengan aspek yang
dinilai

Pernyataan angket
mudah dipahami

3(3]4 10 12 75 Valid

3|13 |4 10 12 [66.67 | Valid

Memenuhi bentuk
2 | baku penulisan 3134 10 12 |83.33
sebuah angket

Sangat
valid

Kebenaran tata

3(3]4 10 12 75 Valid
bahasa

sangat

Jumlah 15|15( 20 50 60 | 83.33 ?
valid

Penilaian secara keseluruhan terhadap angket respon siswa
(praktikalitas) oleh validator sudah tergolong sangat valid, dengan

rata-rata hasil validasi 83.33%.

d. Lembar Validasi Angket Respon Siswa (efektivitas)
Lembar validasi angket respon (efektivitas) siswa ini
digunakan untuk melihat keefektifan e-modul . Angket respon siswa
ini adalah instrumen untuk mengetahui respon siswa terhadap

penggunaan e-modul berbasis pendekatan saintifik. Sebelum

59



digunakan lembar angket yang telah dirancang terlebih dahulu di
diskusikan dengan validator. Diskusi ini bertujuan untuk mengetahui
apakah lembar angket yang telah dirancang valid atau tidak. Data hasil
validasi angket secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 14
halaman 152. Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3.9 di
bawah ini.

Tabel 3.9: Hasil Validasi Angket Respon Siswa terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan E-modul
dengan Pendekatan Saintifik (Efektivitas)

Validator Skor

11213 maks

No | Aspek penilaian Jumlah % | Kategori

Kesesuaian angket
dengan indikator

313 |4 10 12 75 | Valid

Kesesuaian butir

* | pernyataan angket 3l3|a| 10 | 12 |75 valid
dengan aspek yang
dinilai
Pernyataan angket 66. .
mudah dipahami 21214 8 12 67 Valid
Memenuhi bentuk 83. | Sangat
2 | baku penulisan 312 |4 9 12 33' valid

sebuah angket

Kebenaran tata
bahasa

313 |4 10 12 75 | Valid

1 2 78.

4 0 33

Jumlah 13 47 60 Valid

Secara keseluruhan hasil validasi angket respon siswa
(efektivitas) oleh validator sudah tergolong Sangat valid dengan
hasil validasi 78.33%.

Lembar Validasi soal Tes

E-modul dikatakan efektif jika skor tes siswa menggunakan
E-modul mendapatkan rata-rata skor tes hasil belajar siswa
memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu 85% dari seluruh siswa
mendapatkan skor lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM). Sebelum digunakan, soal tes divalidasi terlebih
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dahulu untuk mengetahui apakah soal tes yang dirancang sudah
layak dan valid digunakan.
Adapun revisi yang disarankan validator tentang soal secara

umum adalah sebagai berikut:

Sebelum revisi Setelah revisi

1. Di bawah ini terdapat 2. Di bawah ini terdapat

sebuah segitiga yang ketiga sisinya sebuah segitiga yang
dimisalkan dengan variabel a, b ketiga sisinya
dan c, tentukan bentuk persamaan dimisalkan  dengan
yang dapat dibentuk dari segitiga variabel a, b dan c,

tentukan  persamaan
Pythagoras yang dapat
dibentuk dari segitiga

tersebut!

tersebut!

Ubahlah menjadi soal cerita, | Seorang anak menaikkan

dengan redaksi yang mudah | layang-layang dengan benang

dipahami siswa yang panjangnya 20 meter.
Besar sudut yang dibentuk
. ﬁ antara anak di tanah dengan

titik yang tepat berada di
bawah layang-layang adalah
45°.  Hitunglah ketinggian

laying-layang tersebut!

Hasil validasi Soal Tes dapat dilihat pada Lampiran 20
halaman 170. Secara keseluruhan terlihat dalam Tabel 3.10 berikut:
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Tabel 3.10: Hasil VValidasi Soal

Validator Skor
No As_pe_k Pernya Jum| Mak [ % | Kategori
Penilaian | taan 11213 ah s
83. | Sangat
a. 31314 10 12 33 valid
83. | Sangat
b. 31314 10 12 33 valid
Isi Soal 83. | Sangat
1 Tos C. 3134 10 12 33 Valid
83. | Sangat
d. 3134 10 12 33 valid
83. | Sangat
e. 3134 10 12 33 valid
83. | Sangat
a. 3134 10 12 33 Valid
Bahasa 5 S n
2 | vang b. [3|3]4] 10 | 12 - | 9anaa
digunakan 33 | valid
Jumla | 2 [ 2] 2 70 84 83. | Sangat
h 11118 33 Valid

Secara keseluruhan dasil validasi soal oleh validator suadah

tergolong valid yaitu dengan hasil validasi sekitar 83.33%.

2. Angket Respon Siswa. Angket respon siswa terbagi atas 2, yaitu:

a. Angket Respon Siswa (Praktikalitas)

Angket praktikalitas disusun untuk meminta tanggapan siswa

tentang kemudahan penggunaan E-modul

berbasis Pendekatan

Saintifik. Sebelum angket yang telah dirancang diberikan kepada

siswa, terlebih dahulu angket divalidasikan kepada validator.
b. Angket Respon Siswa (Efektifitas)

keefektifan dari E-modul

Angket respon siswa ini

digunakan untuk menentukan

berbasis pendekatan saintifik dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Angket yang telah dirancang,

terlebih dahulu divalidasikan kepada validator.

62




3. Tes

Tes ini digunakan untuk memperoleh tingkat keefektivitasan E-
modul  berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan. Instrumen
efektivitas ini adalah tes dalam bentuk tes uraian. Kita dapat mengetahui
bagaimana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. E-modul
dikatakan efektif apabila rata-rata skor hasil tes belajar siswa memenuhi
ketuntasan klasikal, yaitu 85% dari seluruh siswa mendapatkan skor lebih
besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Soal tes diberikan kepada siswa kelas VII1.1 untuk mengetahui
tingkat ketuntasan siswa secara Kklasikal. Soal tes terlebih dahulu
diujicobakan pada kelas VII1.2 untuk mengetahui daya pembeda soal,
tingkat kesukaran soal, reliabilitas soal dan klasifikasi soal. Adapun
uraiannya sebagai berikut:

1) Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
yang tergolong mampu dengan siswa yang tergolong kurang
mampu atau lemah prestasinya (llyas, 2006: 119). Daya pembeda
soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda soal. Indeks
pembeda soal adalah angka yang menunjukkan perbedaan
kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung daya
pembeda soal uraian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut
(Prawironegoro, 1985: 11):

a) Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah.

b) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi
dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

¢) Dalam menentukan daya pembeda soal yang berarti (significant)
atau tidak, dicari dulu “degress of freedom” (df) dengan rumus:

a) df = (n¢ =1 + (n, = 1)

b) nt =n, = 27% XN =n
d) Cari indeks pembeda soal dengan rumus:
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M, - M,

\/th2+2xr2

"=

n(n-1)
Keterangan:
I = Indeks pembeda soal
M = Rata-rata skor kelompok tinggi
M, = Rata-rata skor kelompok rendah

Z th = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

> X,* = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n =27% x N
N = Banyak peserta tes.
Rincian untuk menentukan indeks pembeda soal dapat

dilihat pada Lampiran 22 halaman 172.
Tabel. 3.11 indeks daya pembeda

Nomor r hitung Kriteria
Soal
1 0,688 Soal baik/ Signifikan
2 0,909 Soal baik/ Signifikan
3 0,905 Soal baik/ Signifikan
4 0,689 Soal baik/ Signifikan

2) Indeks Kesukaran Soal
Butir-butir soal tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-
butir soal yang baik, apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat/taraf
kesukaran soal itu adalah sedang atau cukup (Sudijono, 2007:370).
Soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar harus direvisi atau
diganti. Untuk menentukan indeks kesukaran soal bentuk uraian dapat

digunakan rumus:

1, =2 100%
2mn
Keterangan:

[, = Indeks Kesukaran soal
D, = Jumlah skor kelompok tinggi
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D, = Jumlah skor kelompok rendah
m = Skor setiap soal benar

n = 27%xN

N = Banyak peserta tes

Tabel 3.12 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Il?:(esarnya Interpretasi
k< 27% Soal Sulit
27 % < k<73 % Soal Sedang
k273 % Soal mudah

(Prawironegoro, 1985:14)
Rincian perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat
pada Lampiran 23 halaman 173 sedangkan hasil indeks

kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.13:

Tabel 3.13: Hasil Indeks Kesukaran Soal setelah
dilakukan Uji Coba
No | Jumlah skor | Jumlah skor | I, (%) | Kriteria
Soal | kelompok kelompok
tinggi rendah
1 63 3 40 Sedang
2 63 13 78,3 | Mudah
3 80 13 75 Mudah
4 100 58 16,3 | Sulit

3) Reliabilitas Tes.
Reliabilitas tes merupakan ukuran ketepatan alat penelitian dalam
mengukur sesuatu yang hendak diukur. Banyak cara yang digunakan
dalam mengukur reliabilitas tes. Penelitian ini mengunakan rumus

alpha untuk menentukan reliabilitas tes, sebagai berikut (Arikunto,

2005: 109):

n ¥ o?
= (——) (1=
" (n — 1) < o’ )
dengan:
z X2 _ (Z X)2
Gtz = N
N
Keterangan:
711 = Reliabilitas soal
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Yo7 =Jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = Varians total
n = Jumlah butir soal
Menginterpretasikan koefisien reliabilitas dengan mengacu pada
kriteria yang dikemukakan Guilford (dalam Suharsimi, 2005: 61)
sebagai berikut:
Tabel 3.14 Kriteria Reliabilitas Tes

Besarnya ryy Interpretasi
0,80 <ry3< 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r;;< 0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r;;< 0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <r;;< 0,40 Reliabilitas rendah
0,00 <r;;< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Arikunto, 2005 : 61)

Harga 7;1ng Yang diperoleh adalah 7;4,,,, = 0,816 yang
berada pada interval 0,80 <r < 1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa soal tes uji coba memiliki korelasi reliabilitas sangat
tinggi. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 24
halaman 174

4) Klasifikasi Soal
Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (Ip) dan
indeks kesukaran soal (l) maka ditentukan soal yang akan digunakan.
Klasifikasi soal uraian menurut Prawironegoro (1985: 16) adalah:
1) Item tetap dipakai jika Ip signifikan 0% < I, < 100%

2) Item diperbaiki jika:
I, signifikandan I, = 0% ataul, = 100%
I, tidak signifikan dan 0% < I, <100%
3) Item diganti jika | | tidak signifikan dan I, = 0% atau I, =100%

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks

kesukaran, soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.15 Klasifikasi Soal

No |Tk(%) Ket | Klasifikasi
1 40 | Sedang Dipakai
2 78,3 | Mudah Dipakai
3 75 | mudah Dipakai
4 16,3 | Sulit Dipakai
Berdasarkan Tabel 3.15 terlihat bahwa seluruh item

soal dapat diterima. Setelah dilakukan penentuan daya
pembeda soal dan taraf kesukaran soal seluruh item soal tetap

dipakai atau dapat diterima karena 0% < I, < 100%. Sehingga

peneliti memakai seluruh item soal untuk tes.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis Validitas
Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh aspek
yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrumen lembar validasi
yang terdiri dari lembar validasi e-modul, angket respon siswa, RPP, dan
soal. Analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui

persentase kevalidan menggunakan rumus :

_ Y skor per item % 100%

skor maksimal
Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan  dengan
menggunakan kategori tabel berikut:
Tabel 3.16 Kategori Validitas Lembar Validasi

Interval Kategori
0,00 <P< 0,20 Tidak valid
0,20 <P< 0,40 Kurang valid
0,40 <P < 0,60 Cukup valid
0,60 <P< 0,80 Valid

0,80 <P< 1,00 Sangat valid

(Riduwan, 2007: 89)
2. Analisis Praktikalitas

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi
penyajian dan kemudahan dalam penggunaan e-modul. Analisis

praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket oleh siswa. Angket
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diberikan kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-
modul berbasis pendekatan saintifik. Data hasil tanggapan siswa melalui
angket yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan rumus:

skor per item
2 skorp X 100%

~ “skor maksimal
Hasil yang diperolen kemudian diinterpretasikan  dengan

menggunakan kategori berikut:
Tabel 3.17 Kategori praktikalitas e-modul berbasis pendekatan

saintifik
Interval Kategori
0,00 <P< 0,20 tidak praktis
0,20 <P< 0,40 kurang praktis
0,40<P < 0,60 cukup praktis
0,60 <P< 0,80 Praktis
0,80 <P< 1,00 sangat praktis

(Riduwan, 2007: 89)

3. Analisis Efektifitas
Analisis efektifitas dilakukan dengan dua cara yaitu menghitung
rata-rata tes hasil belajar siswa dan menghitung data angket respon
siswa. Adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Skor Tes Hasil Belajar Siswa
Skor tes hasil belajar siswa diperoleh setelah siswa
mengerjakan soal. Soal tersebut diberikan setelah pembelajaran
menggunakan E-modul  berbasis pendekatan saintifik. Seorang
siswa dikatakan tuntas secara individu jika siswa tersebut
memperoleh nilai > 75 sebagai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Sedangkan ketuntasan secara klasikal, diperoleh apabila 85% dari

jumlah siswa tuntas secara individu.

b. Data Angket Respon Siswa
Data angket respon diperoleh setelah siswa mengisi lembar
angket respon yang ditunjukkan dengan hasil angket yang

diberikan. Respon siswa dikatakan positif apabila persentasi setiap
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indikator berada dalam kategori senang, baru, berminat lebih besar
atau sama dengan 70% ( Herlina, 2003:48).

F. Kualitas Produk Hasil Pengembangan
Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian
ini adalah produk yang valid, praktis dan efektif. Hal ini dapat diketahui dari
hasil validasi e-modul  yang nantinya diperoleh dari hasil analisis data.
Menentukan produk yang dihasilkan praktis adalah dengan melakukan uji
praktikalitas yang dilakukan dengan pemberian angket respon kepada siswa.
Menentukan apakah produk ini efektif dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa

dan pemberian angket respon kepada siswa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menentukan masalah
dasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan E-modul dengan
pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras sehingga bisa
menjadi alternatif sumber belajar. Berikut uraian hasil analisis tahap define
tersebut:

a. Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Matematika di MTs Thawalib Tanjung Limau
Peneliti melakukan observasi di MTs Thawalib Tanjung Limau
yaitu pada kelas VIIL.1. MTs Thawalib Tanjung Limau masih
melakukan sistem pembelajaran daring dan luring. Pada saat
melakukan observasi, peneliti melihat bahwa di kelas tersebut ketika
proses pembelajaran berlangsung bahan ajar yang digunakan oleh
guru hanya berupa buku paket matematika. Selain itu, metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan metode
ceramah, guru menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas,
sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat apa yang dituliskan
oleh guru di papan tulis. Pembelajaran yang demikian membuat siswa
menjadi kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Bahan ajar yang digunakan tidak mempertimbangkan
karakteristik gaya belajar siswa yang masing-masingnya berbeda.
Gaya belajar ini adalah cara yang lebih disukai dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Selain
itu, guru dalam menjelaskan materi hanya menggunakan papan tulis,
dan spidol sebagai alat bantu. Sehingga pembelajaran terasa monoton,

karena tidak memanfaatkan media yang menarik perhatian siswa.



Informasi yang peneliti peroleh dari guru matematika melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII MTs
Thawalib Tanjung Limau bahwa kendala yang menyebabkan siswa
kurang memahami materi pelajaran matematika adalah sumber belajar
dan media pembelajaran yang digunakan guru. Sumber belajar yang
digunakan terfokus pada guru berupa buku Matematika SMP/MTS.
Pembelajarannya masih bersifat satu arah, dimana guru menjelaskan
pembelajaran di depan kelas, diikuti dengan pemberian contoh soal,
kemudian dilanjutkan siswa mengerjakan latihan yang ada di papan
tulis. Siswa juga belum mampu mengambil kesimpulan dengan baik
setelah diberikannya materi pelajaran. Dalam pembelajaran daring
guru hanya mengirimkan foto bahan ajar atau link video youtube

sebagai sumber belajar peserta didik.

Informasi lainnya yang dari guru belum ada menggunakan E-
modul dengan pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras.
Oleh sebab itu, E-modul  matematika dengan pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras ini dirancang sedemikian rupa, agar
siswa dapat memahami materi teorema pythagoras.

. Hasil Analisis Silabus dan RPP Pembelajaran Matematika MTs
Thawalib Tanjung Limau

Berdasarkan silabus matematika kelas VIII semester 11,
diketahui bahwa untuk materi teorema pythagoras terdiri dari 2
Kompetensi Dasar, yaitu:

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagotas

4.6 Menjelaskan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras
dan tripel Pythagoras

Kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 4 indikator
untuk 3 kali pertemuan. E-modul  matematika dengan pendekatan

saintifik pada materi teorema pythagoras dirancang sesuai dengan
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indikator pembelajaran yang ada. Adapun Indikator yang terdapat
pada e-modul  matematika dengan pendekatan saintifik pada materi
teorema pythagoras antara lain:

1. Membuktikan kebenaran Teorema Pythagoras dan Tripel
Pythagoras

2. Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang sisi yang
lain diketahui

3. Menemukan hubungan antar panjang sisi pada segitiga siku-siku
Khusus

4. Menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan teorema

pythagoras
Setelah menganalisis silabus dan RPP yang dirancang oleh

guru MTs Thawalib Tanjung Limau. RPP yang dirancang oleh guru
sudah student centered serta menggunakan strategi dan bahan ajar
yang bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran, namun dalam
pelaksanaan masih teacher centered karena siswa yang sudah biasa
menerima penjelasan dari guru.
Hasil Analisis Sumber Belajar Matematika yang Digunakan Guru
Matematika MTs Thawalib Tanjung Limau
Sumber belajar yang biasa digunakan guru matematika kelas
VIl MTs Thawalib Tanjung Limau yaitu buku Matematika SMP dan
MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Kelas VIII. Berdasarkan analisis terhadap buku sumber yang
digunakan guru di dalam pembelajaran terdapat beberapa kekurangan
diantaranya:
1. Sumber belajar yang dimiki tidak memuat tujuan pembelajaran
yang ditujukan kepada siswa
2. Sumber belajar yang digunakan tidak memuat pembahasan secara
jelas dan rinci, sehingga membuat siswa bingung bagi yang belum
memahami materinya.
3. Sumber belajar yang dimiliki memuat sedikit pembahasan teori

pelajaran
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d. Hasil Analisis Karakteristik Siswa

Karakteristik siswa yang berbeda-beda di dalam suatu kelas
menjadi salah satu penghambat dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Karakteristik yang dimaksud disini adalah pengetahuan, tingkah laku,
gaya belajar, minat belajar, dan kecepatan belajar. Analisis
karakteristik siswa dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dan
kebutuhan siswa di dalam pembelajaran, sehingga e-modul  yang
dirancang tepat sasaran sesuai dengan pengetahuan, tingkah laku
siswa, gaya belajar, minat dan kecepatan belajar tingkat sekolah
menengah pertama khususnya kelas VIII.

Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran, dapat
diambil kesimpulan bahwa karakteristik siswa kelas VIII MTs
Thawalib Tanjung Limau dengan gaya belajar berbeda. Beberapa
siswa yang sudah mampu berfikir secara kreatif dalam penyelesaian
permasalahan yang diberikan guru namun, sebagian besar lainnya
siswa masih terbiasa dengan metode konvensional dimana dalam
proses pembelajaran guru lebih banyak memberi dan siswa hanya
menerima dari guru. Siswa lebih menyukai cara penyajian informasi
yang runtut. Proses pembelajaran berlangsung siswa menulis apa
yang dikatakan pendidik/guru. Siswa dengan gaya belajar visual
berbeda dengan siswa auditori yang mengandalkan kemampuan
mendengarnya. Sedangkan siswa kinestetik lebih suka belajar dengan
cara terlibat langsung. Menarik minat siswa belajar terutama pada
pembelajaran matematika dengan menjadikan sumber belajar harus
menarik dan memotivasi siswa untuk belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa sumber
yang dimilki oleh siswa hanya buku paket metematika Kemdikbud
edisi 2017. Lalu pada buku tersebut siswa masih susah dalam
memahaminya dikarenakan sudah terbiasa dengan metode teacher

centered yang mana pada buku tersebut siswa diminta untuk menggali
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sendiri. Sehingga Untuk menunjang buku tersebut diperlukan lagi
sumber belajar yang mudah dipahami oleh siswa.
Perbedaan kecepatan belajar juga menjadi karakteristik siswa
MTs Thawalib Tanjung Limau, dimana siswa dalam satu kelas
memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda, ada yang rendah,
sedang, dan tinggi sehingga sumber belajar harus sesuai dengan
tingkat penguasaan siswa. Oleh karena itu diperlukan sumber belajar
yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V111, menarik bagi siswa,
sesuai dengan tingkat penguasaan siswa.
e. Hasil Analisis Literatur tentang E-modul
E-modul adalah sebuah bahan ajar pegangan yang berisi materi
dan soal, dimana terdapat tempat-tempat kosong agar siswa
mengisinya dalam kegiatan pembelajaran. Adanya tempat-tempat
kosong ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam kegiatan proses
pembelajaran.  siswa  berkesempatan =~ membangun  sendiri
pengetahuannya dalam kegiatan mengisi e-modul. Selain itu e-modul
merupakan sumber belajar yang memuat materi pembelajaran yang
dapat dijadikan pegangan bagi siswa dan memberikan bantuan

informasi atau materi pembelajaran.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pengembangan E-modul dengan pendekatan saintifik dibuat
dengan mengacu Kkepada indikator pembelajaran materi teorema
pythagoras. Berikut diuraikan karakteristik e-modul dengan pendekatan
saintifik untuk materi teorema pythagoras yang dirancang:

a. E-modul dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 vyang
ditetapkan di sekolah.

b. Materi yang dijelaskan pada e-modul yaitu teorema pythagoras .

c. E-modul disusun memuat komponen sebagai berikut:

1. Cover E-modul
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E-MOPUL BERBASIS
PENPEKATAN
SAINTIFIK

Gambar 4.1 Cover E-modul
2. Kata pengantar
Kata pengantar memuat informasi tentang peran e-modul dalam

proses pembelajaran

Puji syukur pennlis ucapkan kebiadirat Allah Yang Maha Esa karena atas rahut-Nya
pennlis dapat menyelesaikan E-modul Teorema Pythagoras untuk kelns VIIT ini, Penulis uga
mengucapkan terima kasi kepada semna pihak yang telsh memberikan kritik dan masukan
yang membangun terladap materi dan penyajian e-modul i Pevulis menyadari dengan
adanya masukan tersebet, e-modul mi menjadi Jebih lengkap dan lebi layak scbagai
tambahan bahan ajar di sekokah.

Secara klnsus, ucapan terima kasih penulis sanypaikan kepada Ibu Kurnia Rabi ¥,
M Sc selaku dosen pembimbing yang berkenan membenkan masukan setelah mencer
‘meneliti, dan menchah e-modul mi Banyak sckali saran-saran yang pemilis jadikan baban
untuk menyempuriskan e-modul i, antara o tentang

Kesesusian materi dengan Konpetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kebenaran, keluasan, dan kedslaman materi

Ke-up to date-an materi

Keseimbangan  sehuuh  aspek  pembeljorsn  (oguitif,  afektif, dan

psikomotorik).

Kebahasaan, keterbacaan, dan kemmudahan materi untuk dipahami siswa.

Performance e-modul

Penulis menyadari pada e-modul ini masil terdspat kekurangan Oleh karena i,

penlis senantinss mengharapkan masukan dari pembaca dems penyempumann ¢-modul i
Akhirnya, semoga e-modul mi bisa turut andil dalam mencerdaskan generasi muds bangsa

Batusangkar, Desember 2021

Penulis

Abmad Ridwan
NIM. 1730105002

Gambar 4.2 Kata Pengantar
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3. Daftar Isi
Daftar isi memuat kerangka e-modul .

Gambar 4.3 Daftar Isi
4. Glosarium
Glosarium memuat penjelasan setiap istilah, kata — kata sulit dan

asing yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad.

: s m
(hipoteuss), maka a* + b* = ¢!

Gambar 4.4 Glosarium
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5. Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan terdiri dari beberapa bagian yaitu:
a) KD dan IPK yang akan dipelajari pada modul
b) Deskripsi atau penjelasan singkat tentang ruang lingkup modul
c¢) Petunjuk penggunaan e-modul

d) Peta materi

N
30-4TS wedakan Muwbl S 2| mtemdi, @ memgmgkakn
bairas Kuadee fogng G re s wtigs vi-ahe stabh vere
B Ty Se—p——

S8  Petunjuk Guru:

BB Selvbn umenagunakan e-modod i, hal yang dilekukan och gury adoleh: S99

» Guru mergmohkan Siwa dalnm mimakami water pada € -wodul
 Gurs wegarsbkan siswn ontuk mengerjaken (athan don tujes g QS
telah tersedia dalam €-modil.

» Gun jugn mmenguabkon siown wangeleon  sool-sonl gy B8
berkaitan dengan maten pada ¢-modal,
» Guru wengarohkan Gwa stk bia mengevaluan pomahawan S
mertka tevhadap materi yang wereka pelojori semini dorgon O
% petunguk-pecunjuk yang terdapat dalam ¢-modor.
2N Petunjuk Siswa:
» Awsli seciap pekerjasmmis dengan membace “asmalih|

+ Srlafar dengan wanggunekitn ¢-worul i dlakskn secars wandvi 9
At berkelompok dengon teman kamy ketin jom pelsjoron o kels X9
supun sast dirmah

» Perhatikan setisp petunjuk untuk memidebion wemahami materi

» Sakalin vidio wing ada pada € -miiol ini antok pemahamirrya

» Apabia mash belum wemahaw water yarg disajkan wlangi lag’ ‘,:I
ntrpelajori materi pembelojarm mwol dan otk kemateri Q8
Selimutrgn (s ki Sudah wengrassingn

» Kerjokaniah setinp latihan pada € -wodaf.

Gambar 4.5 Pendahuluan
6. Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terdiri dari:

a) Tujuan pembelajaran yang harus dicapai

77



b) Uraian materi yang meliputi pengetahuan, prinsip dan konsep

¢) Rangkuman materi pembelajaran

d) Latihan
Latihan terdiri dari tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi
siswa dan pendidik untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
siswa.

e) Penilaian Diri

S KEGIATAN BELAJAR 1

o Shue digul senbulikan debennm Toxeus Pythupooe di o
Trpe Pylonporns N
o Shun daut wenstrdkan pauping A sopiin ks gka %

oin ket
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Karemn QXY ks el vis-sia AXYZ tenretms

Tripel Pythagoens adalnh s Pytingrmns
Schmus kegomn et i mugkis bilgan adll yug deput 2 Duran sk yoog menpekn.
msndn sudih meodspetkan heberape informasi A AT s02d4m 13
el mptangta, Jocg - tank:. el g sis seiga sksibu S L3y
Eytluacris. Ustik kb palsasyn cobe suands X b

Mmook satwe
talidan kembal beroge tpe dan wpa-age i
Py yaug s & Diketabui: Pargoag sis serposgang = 13~ 13 = 169

mgka yug termusak trpel Pythongoras? X
Pasjiune sbi-sbl laiesy adikd S dn 12 = 57 4127w 254 14 =

169
Karem 57+ 127 = 137, moka 9,12 doa 13 merpakon tnpel Pyhagos

g: #yo Mencoba b Pasgug sos lzrpansag -
b2 dn) = 243 =k

/1. Do AV sdteskn i Y e pasog s XY St pythgons
R —
b Bengakah pineg hipstemaayn®
¢ Apokab lpesensss BRYZ ecvpeban s ety
Apuiad o AXYZ berhin sseetm Prthngarss? < INGATI  Jlka tzn bibangan by [ —————
000 0 g4 membeatu ripel Pythagern,dengan » bilsagan resk

Pettsekan pmbar segiign ABC berks Segitign tersaber

b Sisi ipotetsesa = sist miring y s
menugkakan gaturgan dun den segtize shsikn ADC dba HEC

(Stxt mering)= (st mlas)? + (st trgak)
Rz vy vz

P p——

Sy

TN RN R TR TR A

Rapal ey dars it pbdduan s 12 ks ke warn, b 9 ko ke
ol s Bersqako peak kapd ik bl

Diketalst sepiign ABC it B devgsn AB = 6 cn dan BC = § cou. Hiughlh t i

ke Kesalisn, i pebibiban B b srah s s pelabeuan C sl 150
Jark tendekn s A ke C sl ke
rk e

Feujuig AC?

ﬁ‘a Ayo Merqhomunikasikon

Dkusian yrwalen ayo mesalar di tas dergan sermmm Kemmdin ssgpekes bsiiys &
poa kelas

INGATH

Misalkan 2ABC dengan 2, panjang sis dihadapan sadut A, B, €.
Kebitkan toorcans Pyihagorss mcagabihatian:

Ja o = B 4 2, ks AARC sbteibi i A
Jha B =@ +€, b JABC sinsikn 1B
Jka € =+ B, sk AABC sk 85 €

() RANGKUMAN

¢ M

sikn sk ket hipotersisy sbre vis) miving s dergan jurlah dari
Isackat kabea v yong b dars segtign dracburt
Teipel Pythepcens abah s Nlasgan asl yasg dapet dgsiban selogas

ke pargang s spiign sihu-sik ke sergpuskan s pusag
youg saumn.

PENILAIAN DIRI

1 I
§ betee, keraudine gvaakan s 6 Sowsd i ok el pergram ke
1 toctdap matees o kegoman belsjsr |

oo e e ek s by
mwaban meodekar yan gl g kseang enghap
Jraban ok et

e

75 ke atas, K ot

O b & B 75 Lamss s wipelsjri
kembali kegstm belipe 1. Miwarsaya bogien yang behn knam pabs. Kamn bisa
mentisknsionrys deape e st g

Gambar 4.6 Pembelajaran
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7. Evaluasi
Teknik atau metoda evaluasi harus disesuaikan dengan
ranah (domain) yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang

diacu.

Gambar 4.7 Evaluasi

8. Kunci jawaban dan pedoman penskoran
Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari tugas,
latihan setiap kegiatan pembelajaran (unit modul), dan penilaian
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akhir modul, dilengkapi dengan kriteria penilaian pada setiap item

penilaian.

Gambar 4.8 Kunci jawaban dan pedoman penskoran
9. Daftar pustaka

Gambar 4.9 Daftar Pustaka
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3. Tahap develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah

direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan

serta efektivitas dari e-modul dengan pendekatan saintifik materi teorema

pythagoras. Tahap pengembangan e-modul

dengan pendekatan saintifik

materi teorema pythagoras yang telah dirancang selanjutnya divalidasi

oleh 3 orang validator yaitu dari dosen matematika IAIN Batusangkar

diantaranya Bapak Roma Doni Azmi, M.Ed, Ibu Hitdayaturahmi, S.Pd,

M.Si dan 1 orang guru matematika yaitu Ibu Hj. Mardian Ningsih S.Pd.I

a.

Hasil validasi e-modul matematika dengan pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras
Peneliti menggunakan lembar validasi e-modul untuk

memperoleh e-modul yang valid. Hal ini dilakukan dengan
memberikan lembar validasi kepada validator yang berisi tentang
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan
kegrafikan. Data hasil validasi e-modul dapat dilihat pada Lampiran
2 halaman 101 secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1: Hasil validasi e-modul dengan pendekatan saintifik

Hasil Validasi Handout
matematika Jumlah | Skor % Kategori
Aspek yang Validator
No | Divalidasi Maks
112 3
Kelayakan isi Sangat
1 / materi 33 141 32 106 44 80.30 Valid
Kelayakan Cukup
2 penyajian 15 16| 9 40 20 | 66.67 | Valid
Kelayakan
3 bahasa 18 |17 | 17 52 24 72.22 Valid
Kelayakan Cukup
4 kegrafikan | 24 | 23 | 16 63 32 65.63 Valid
Jumlah 90 |97 | 74 261 120 | 284.82
Rata-rata 72.50 | Valid
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Tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa hasil validasi e-modul
dengan pendekatan saintifik untuk setiap aspek berkisar 60% - 80%.
Secara keseluruhan e-modul dengan pendekatan saintifik tergolong
valid dengan persentase 72,50 % kategori valid. Jadi, secara umum e-
modul dengan pendekatan saintifik telah memenuhi kriteria mutu
kelayakan suatu produk.

Peneliti juga meminta saran-saran kepada pembimbing dan
validator terhadap e-modul dengan pendekatan saintifik yang telah
peneliti rancang. Saran dan perbaikan dari validator dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Revisi dari Validator

Sebelum Revisi

Cover pada e-modul belum
mencirikan materi teorema

E-MODUL BERBASIS
PENDEKATAN
SAINTIFIK

E-MODPUL BERBASIS
PENDEKATAN
SAINTIFIK

belum tepat
& 5 Ve
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Ukuran huruf di perbesar lagi | Sudah diperbaiki

Ada gambar yang kurang jelas,
siahkan diganti

feoe)

=y Ayo Mengamati
R ——

S R X TS X RS RS ST RS T RS S T RS RS S IS RS RS RS TR SIS

Disarankan membuat video
sendiri atau boleh dari youtube
dengan syarat dibuatkan daftar
pustaka

b. Hasil Praktikalitas E-modul dengan Pendekatan Saintifik

Praktikalitas E-modul dengan pendekatan saintifik ini dilihat
melalui uji coba terbatas pada Kelas VIII.1 MTs Thawalib Tanjung
Limau. Data tentang praktis atau tidaknya e-modul yang telah
dirancang diperoleh dari hasil angket respon siswa.

Peneliti mengumpulkan data siswa mengenai kemudahan
penggunaan E-modul  dengan pendekatan saintifik. Angket ini
diberikan kepada siswa kelas VIII.1 setelah proses pembelajaran
selesai dilaksanakan. Hasil angket respon siswa (praktis) dapat dilihat
pada Lampiran 25 halaman 175. Secara garis besar dapat dilihat
pada Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3:Hasil Angket Respon Siswa terhadap E-modul
dengan Pendekatan Saintifik

Skor | Skor
No Uraian siswa | maks | % | Kategori
E-modul memiliki
1 | tampilan yang menarik 156 | 204 | 76.47 | Praktis

Petunjuk dalam e-modul
2 | jelas dan mudah dipahami | 195 | 272 | 71.69 | Praktis

Bahasa yang digunakan
dalam e-modul mudah
3 | dipahami 200 | 272 | 73.53 | Praktis

E-modul membantu
memahami materi yang
4 | dipelajari 197 | 272 | 72.43 | Praktis

E-modul menambah
5 | motivasi siswa dalam
untuk belajar 265 | 340 | 77.94 | Praktis

Rata-rata 202.6 | 272 | 74.49 | Praktis

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa E-modul
dengan pendekatan saintifik yang dirancang sudah  praktis
berdasarkan persentase penilaian yang diberikan siswa kelas
VIII.L1 MTs Thawalib Tanjung Limau dengan rata-rata
keseluruhan 74,49%. Hal menunjukkan bahwa respon siswa
memberikan kepraktisan pada e-modul  yang sesuai dengan
kepraktisan penggunaan e-modul oleh Roliza dan Arifin.

c. Hasil Efektivitas E-modul Dengan pendekatan saintifik
Efektivitas E-modul  dengan pendekatan saintifik ini dilihat
melalui uji coba terbatas pada Kelas VIII.1 MTs Thawalib Tanjung
Limau. Data tentang efektif atau tidaknya e-modul yang telah
dirancang diperoleh dari hasil angket respon siswa dan hasil tes belajar
siswa.
1) Analisis Hasil Angket Respon Siswa (efektif)
Adapun hasil angket yang diperoleh dari 17 orang siswa

sebagai berikut:
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Skor | Skor

No | Aspek siswa | maks | %
Materi pembelajaran pada e-modul dengan
1 | pendekatan saintifik 218 | 255 | 85.49

E-modul matematika dengan pendekatan
saintifik pada materi teorema pythagoras

2 | yang digunakan 228 | 255 |89.41

3 | Suasana belajar di kelas 154 | 170 |90.59

4 | Cara guru mengajar 148 | 170 | 87.06
Siswa berminat dalam pembelajaran

5 | menggunakan e-modul 78 85 |[91.76

Berdasarkan pada tabel untuk setiap aspek angket respon
siswa (efektif) di atas, diperoleh bahwa respon siswa positif
untuk setiap indikator sehingga berdasarkan kriteria pada bab 11
dapat disimpulkan bahwa respon siswa positif terhadap
komponen dan kegiatan pembelajaran. Secara lebih rinci dapat
dilihat pada lampiran 26 hal 177.

2) Analisis Hasil Tes Siswa secara Klasikal

Analisis data ketuntasan belajar hasil tes siswa dilakukan
untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa pada
materi teorema pythagoras. Adapun persentase hasil belajar
siswa menggunakan E-modul dengan pendekatan saintifik dapat
dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa Jumlah Siswa Persentase
yang Ketuntasan Siswa
Mengikuti Tes i i
Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
17 15 2 88,23% | 11.77%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa persentase
siswa yang tuntas pada hasil belajar siswa adalah 88,23%, ini
menunjukkan bahwa hasil tes siswa memenuhi Kketuntasan

klasikal minimal dari pelajaran matematika di MTs Thawalib
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Tanjung Limau yaitu 75. Hal ini sesuai dengan pendapat Herlina
(2003:48) bahwa rata-rata skor tes hasil belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan e-modul telah
memenuhi ketuntasan klasikal apabila 85% dari seluruh siswa
mendapat skor lebih besar atau sama dengan kriteria ketuntasan
minimal. Sesuai dengan kriteria keefektifan E-modul  dengan
pendekatan saintifik pada bab I, maka dapat disimpulkan bahwa
keefektifan e-modul ~ matematika dengan pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras efektif digunakan saat
pembelajaran. Secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 27
hal 178.
B. Pembahasan
1.Tahap Pendefenisian (Define)

Tahap pendefenisian ini bertujuan untuk melihat gambaran kondisi
di lapangan (dalam Trianto, 2009: 189). Tahap ini bisa disebut sebagai
tahap analisis kebutuhan. Materi teorema pythagoras dalam E-modul
dengan pendekatan saintifik merupakan hasil analisis silabus dan sumber
belajar yang digunakan di MTs Thawalib Tanjung Limau. Kurangnya
sumber belajar membuat siswa belum mampu memahami materi secara
maksimal  sehingga berdampak terhadapat hasil belajar yang tidak
memuaskan. Kurangnya minat siswa terhadap sumber belajar yang telah
tersedia, kegiatan pembelajaran yang masih teacher center. Adanya
penggunaan E-modul dengan pendekatan saintifik memudahkan siswa
dalam memahami materi teorema pythagoras. Pemakaian E-modul
dengan pendekatan saintifik mampu memotivasi siswa dalam belajar dan
aktif dalam pembelajaran.

E-modul dengan pendekatan saintifik di desain menggunakan
microsoft office word 2010 yang berisi materi teorema pythagoras untuk
siswa kelas V111 berdasarkan silabus yang ada di sekolah. Setelah di desain
menggunakan microsoft office word 2010 lalu dijadikan menjadi pdf

setalah itu di ubah dalam bentuk gambar. Untuk menjadikan sebuah e-
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modul maka di buat melalui aplikasi online yaitu canva. Isi materi yang
ada dalam e-modul merupakan hasil telaah dari beberapa buku
matematika untuk siswa kelas VIII, internet, dan sumber terpercaya
lainnya yang membahas tentang materi teorema pythagoras. Berdasarkan
silabus tersebut peneliti dapat mendesaian E-modul dengan pendekatan
saintifik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

E-modul dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan sesuai
dengan komponen-komponen e-modul diantaranya Cover, Kata
pengantar, Daftar isi, Glosarium, Pendahuluan (terdiri dari KD dan IPK,
Deskripsi, Petunjuk penggunaan e-modul, Peta materi), Pembelajaran
(terdiri dari: Tujuan pembelajaran, Uraian materi, Rangkuman materi
pembelajaran, Latihan, penilaian diri), Evaluasi, Kunci jawaban dan
pedoman penskoran dan daftar pustaka.

Pada uraian materi, ini dikembangkan sesuai dengan tahap-tahap
pendekatan saintifik. Tahap yang pertama adalah mengamati, dalam
mengamati siswa diminta untuk melihat atau mengamati video yang
diberikan dalam e-modul. Dengan mengamati, siswa akan menemukan
berbagai masalah untuk dipecahkan dalam pembelajaran.

Tahap yang kedua adalah menanya, pada tahap ini siswa diberi
kesempatan untuk bertanya terkait kegiatan mengamati, jika tidak ada
yang bertanya maka dalam e-modul sudah disajikan pertanyaan yang
memicu siswa. Menanya berarti mempertanyakan sesuatu yang menjadi
masalah dari apa yang telah diamati. Dalam konteks menanya, siswa harus
didorong untuk bertanya dan/atau membuat rumusan masalah-bahkan
kalau perlu membuat hipotesa.

Selanjutnya tahap mencoba, pada tahap ini siswa diberikan contoh
soal yang dalam pengerjaannya siswa dipandu seperti ada langkah-
langkahnya dan ada bagian kosong yang akan diisi oleh siswa. Selanjutnya
tahap menalar, dalam tahap ini siswa diberikan soal seperti dalam kegiatan
mencoba. Dan yang terakhir, adalah tahap mengkomunikasikan yaitu

mengkomunikasikan kegiatan dari menalar.
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2. Tahap perancangan (Design)

Tahap design (perancangan) dapat dilakukan setelah tahap define.
Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe e-modul (dalam Trianto,
2009: 191). Pada tahap ini, e-modul dirancang berdasarkan kompetensi
inti, kompetensi dasar yang terdapat pada silabus yang dikembangkan di
MTs Thawalib Tanjung Limau. E-modul dengan pendekatan saintifik
didesain dengan menggunakan microsoft word 2010 yang berisi materi
tentang teorema pythagoras.

Kegiatan pembelajaran pada e-modul disajikan dengan warna,
tulisan dan jenis yang menarik. Tahap design selanjutnya dilakukan untuk
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk materi teorema
pythagoras, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam RPP vyaitu
tujuan pembelajaran dengan menggunakan e-modul dengan Pendekatan
Saintifik.

E-modul dirancang sesuai dengan materi teorema pythagoras
terdiri dari 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang
membuktikan kebenaran teorema Pythagoras dan tripel pythagoras, lalu
pada pertemuan kedua tentang menentukan panjang sisi segitiga siku-siku
jika panjang sisi yang lain diketahui dan pertemuan ketiga membahas
tentang hubungan antar panjang sisi pada segitiga siku-siku khusus dan
permsalahan kontekstual pada teorema pythagoras.

3. Tahap pengembangan (Develop)

a. Validasi Dan Revisi E-modul Berbasis Pendekatan Saintifik

Materi Teorema Pythagoras
Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana validitas
e-modul berbasis pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras
untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau?” Sudah terjawab.
Berdasarkan deskripsi hasil validasi e-modul dengan pendekatan
saintifik oleh validator. Hasil validitas menunjukkan bahwa e-modul
matematika dengan pendekatan saintifik pada materi teorema

pythagoras sudah wvalid dan dapat digunakan dalam Kkegiatan
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pembelajaran. Hasil ini merupakan hasil analisis validator terhadap e-
modul  dengan pendekatan saintifik yang telah peneliti rancang,
dengan melakukan revisi-revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh
validator. Validasi e-modul dilihat berdasarkan kriteria yang
dijelaskan dalam BSNP (Puskurbuk,2013:5) yaitu kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa dan kelayakan kegrafikan.

Hasil validasi dari e-modul dengan pendekatan saintifik
menurut ahli matematika rata-rata 72,50% yang berdasarkan tabel
kategori validitas menurut Riduwan jika validitas E-modul  dengan
pendekatan saintifik memiliki persentase 61% - 80% termasuk pada
kategori valid (Riduwan, 2007: 89).

Hasil diskusi yang diperoleh dari para ahli sebagai validator,
rancangan pada e-modul dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan disarankan agar memperbaiki pada beberapa bagian,
yaitu memperbaiki ukuran tulisan,memperbaiki cover dari e-modul ,
memperbaiki kesalahan dalam pengetikan yang terdapat dalam e-
modul dengan Pendekatan Saintifik, dan memperbaiki kegiatan ayo
mencoba pada e-modul serta menambahkan daftar pustaka.

. Praktikalitas E-modul Berbasis Pendekatan Saintifik Materi

Teorema Pythagoras

Berdasarkan rumusan masalah  penelitian  “Bagaimana
praktikalitas e-modul berbasis pendekatan saintifik pada materi
teorema pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau??”
Sudah terjawab. Angket respon diberikan kepada seluruh siswa kelas
VIII..1 MTs Thawalib Tanjung Limau. Berdasarkan analisis dari
angket respon siswa terhadap E-modul dengan pendekatan saintifik
diperoleh hasil persentase secara keseluruhan 81,14 % dengan kategori
sangat praktis yang mencakup tampilan e-modul menarik bagi siswa,
e-modul membantu siswa memahami materi, Bahasa pada e-modul

mudah dipahami, dan e-modul  menambah motivasi siswa untuk
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belajar (Roliza, 2018: 42). Hasil dari angket respon siswa

menunjukkan bahwa:

1) Siswa setuju bahwa pembelajaran dengan E-modul dengan
pendekatan saintifik menyenangkan karena cara guru mengajar
menyenangkan.

2) Siswa setuju bahwa penyajian materi dalam E-modul  dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan minat belajar
matematika, penyajian masalah dalam e-modul dapat
mengembangkan potensi daya dalam belajar mandiri, siswa aktif
selama proses pembelajaran.

3) Siswa setuju bahwa e-modul dengan pendekatan saintifik
memiliki desain yang menarik, baik dari tampilan, tulisan, huruf,
bahasa yang digunakan maupun dari bentuk tata letaknya, karena
dapat menarik perhatian siswa untuk membaca E-modul dengan
Pendekatan Saintifik.

4) Siswa setuju bahwa penyajian materi, contoh soal, dan latihan
dalam E-modul dengan pendekatan saintifik dapat menambah
pengetahuan siswa.

Dari segi tampilan e-modul yang peneliti buat termasuk
menarik, karena siswa menjadi lebih bersemangat ketika pembelajaran
berlangsung. serta bahasa yang digunakan dalam e-modul juga mudah
dipahami, dan siswa juga lebih aktif ketika pembelajaran hal ini
berdampak terhadap hasil tes siswa yang menjadi lebih baik karena
sekitar 88,23% siswa sudah tuntas secara klasikal.

Deskripsi praktikalitas menunjukkan bahwa e-modul dengan
pendekatan saintifik yang dirancang sudah praktis berdasarkan hasil
angket respon siswa yang diberikan pada siswa. e-modul  dengan
pendekatan saintifik dikatakan praktis jika memenuhi indicator.
Validator menyatakan bahwa e-modul dapat digunakan dengan
memerlukan sedikit revisi atau tanpa revisi yang disebut sebagai

praktis secara teoritik. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh ahli
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dan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa e-modul dengan
pendekatan saintifik mudah dan dapat dipergunakan oleh siswa.

Melihat praktikalitas e-modul menggunakan angket respon
siswa terhadap praktikalitas e-modul dengan pendekatan saintifik
didapat 74,49% yang mana berdasarkan tabel praktikalitas menurut
Riduwan (2010: 82) termasuk pada kategori sangat praktis.
Efektivitas E-modul Berbasis Pendekatan Saintifik

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana
efektivitas e-modul berbasis pendekatan pada materi teorema
pythagoras untuk siswa di MTs Thawalib Tanjung Limau?” Sudah
terjawab. Berdasarkan hasil ketuntasan secara klasikal. Berdasarkan
angket respon positif yang disebarkan dan hasil belajar siswa kelas
VIII. 1 MTs Thawalib Tanjung Limau. Dari hasil analisis efektivitas
yang telah dilakukan, E-modul dengan pendekatan saintifik untuk
siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau dinyatakan efektif dan
dapat digunakan dalam pembelajaran. Pengolahan hasil angket
efektivitas E-modul dengan pendekatan saintifik dapat dilihat pada
Lampiran 26 halaman 177. Hasil belajar siswa dapat dilihat
Lampiran 27 halaman 178.

Hasil analisis angket respon siswa (efektif) terhadap
penggunaan E-modul dengan pendekatan saintifik diperoleh bahwa
respon siswa positif untuk tiap indikatornya yaitu pendapat siswa
terhadap komponen kegiatan pembelajaran dan minat siswa terhadap
e-modul . Hasil persentase yang diperoleh berkisar antara 79,3% -
100%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 3 Kkali
pertemuan di kelas VIII. 1 MTs Thawalib Tanjung Limau terlihat
bahwa bagi siswa e-modul  matematika dengan pendekatan saintifik
pada materi teorema pythagoras merupakan hal yang baru dan belum
pernah menggunakannya sebelumnnya pada proses pembelajaran.

Siswa bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran.
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Siswa belajar secara aktif dan termotivasi dengan memberikan
jawaban yang tepat untuk soal tentang teorema pythagoras yang ada
pada e-modul. Siswa juga berpendapat bahwa e-modul ini ada
beberapa soal-soal yang dapat memancing ide siswa dan mengasah
kemampuan siswa.

Hasil analisis tes belajar siswa setelah menggunakan e-modul
matematika dengan pendekatan saintifik pada materi teorema
pythagoras dengan persentase 88,23%. Siswa yang tuntas berjumlah 15
orang dan yang tidak tuntas berjumlah 2 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah tuntas secara keseluruhan dari batas Kkriteri
ketuntasan minimal pelajaran matematika di MTs Thawalib Tanjung
Limau adalah 75.

E-modul pembelajaran dikatakan efektif jika respon siswa
positif terhadap e-modul dengan hasil angket yang diberikan rata-rata
70% untuk setiap komponen. Apabila rata-rata skor tes hasil belajar
siswa memenuhi ketuntasan klasikal, yaitu 85% dari seluruh siswa
mendapatkan skor lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). (Herlina, 2003: 48). Berdasarkan teori yang
disampaikan oleh para ahli sesuai dengan hasil efektivitas e-modul
dengan pendekatan saintifik dimana respon siswa positif terhadap e-
modul dan hasil tes belajar matematika siswa lebih dari 85% siswa
mendapat skor lebih besar dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 75
sehingga dapat dinyatakan bahwa E-modul dengan pendekatan
saintifik untuk siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau efektif

dan dapat digunakan dalam pembelajaran
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C. Keterbatasan Penelitian dan Solusi

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya:

1. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas yaitu kelas VIII.1 MTs
Thawalib Tanjung Limau, sehingga peneliti tidak mengetahui apakah pada
kelas lain E-modul  dengan pendekatan saintifik ini dikatakan valid,
praktis dan efektif.

2. Peneliti sulit mengatur beberapa orang yang ada di dalam kelas, sehingga
suasana di dalam kelas tidak kondusif. Solusinya adalah peneliti meminta

guru untuk mendampingi ke dalam kelas ketika melaksanakan penelitian
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

E-modul dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan membahas

tentang teorema pythagoras kelas VIII semester Genap. E-modul  yang

dikembangkan hanya dapat digunakan oleh siswa kelas VIII MTs Thawalib

Tanjung Limau, karena e-modul dikembangkan berdasarkan analisis

kebutuhan siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau. Berdasarkan

penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

E-modul dengan pendekatan saintifik yang dirancang sudah valid dari
segi kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan
kelayakan kegrafikan.

E-modul dengan pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras
untuk siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau sudah praktis dari
segi kemudahan siswa menggunakan modul. Ini dibuktikan dengan
angket respon siswa yang sudah sangat praktis yaitu 74,49%

E-modul dengan pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras
untuk siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau sudah efektif dari
segi hasil tes belajar siswa. Dibuktikan dengan 88,23% tuntas dari kelas
klasikal dengan rata-rata 77,94. Serta dari angket respon peserta didik

sudah efektif dengan positif tiap indikator dari angket tersebut.

B. Saran

1.

E-modul dengan pendekatan saintifik pada materi teorema pythagoras
untuk siswa kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau, dapat dijadikan
sebagai bahan ajar bagi guru mata pelajaran matematika di kelas VIII
MTs Thawalib Tanjung Limau.

Penelitian ini hanya dilakukan uji coba terbatas, sebaiknya guru
matematika kelas VIII MTs Thawalib Tanjung Limau dapat menguji
cobakan lagi e-modul yang dikembangkan untuk memperoleh hasil

yang maksimal.



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zainal. 2016. Evaluasi Pembelajaran.. Bandung: PT Rosda Karya

BNSP. 2014. Naskah Akademik Instrumen Penilaian Buku Teks Kelayakan
Kegrafikan. Jakarta: BNSP

Choirunnisa, Sunaryo, dan Dwi Susanti. 2019. E-modul IPA Terapan Berbasis
Contextual Teaching and Learning ( CTL) Materi Penanganan Limbah
untuk Siswa SMK. Prosiding Seminar Nasional ( E-Journal) SNF 2019,
VIII, 375-380.

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat
Jendral Managemen Pendidikan Dasar dan Menengah.

Fauziah, Resty dkk. 2013. Pembelajaran Saintifik Elektronika Dasar
Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal INVOTEC 9 (2): 165-
178

Haryanti, Fina, dan Bagus Ardi Saputro. 2016. Pengembangan Modul
Matematika Berbasis Discovery Learning Berbantuan Flipbook Maker
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi
Segitiga. KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2), 147.
https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol1n02.2016pp147-161

Haerudin. 2014. Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap Kemampuan
Penalaran Dan Komunikasi Matematik Dan Kemandirian Belajar.
Bandung: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Program
Pasca Sarjana STKIP Siliwangi Bandung.

Herlina, Elda. 2003. Pembelajaran Matematika Realistik pada Materi Luas di
Kelas IV MI. Tesis Pascasarjana. Program Studi Pendidikan Matematika.
Universitas Negeri Surabaya.

Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad
21. Bogor: Ghalia Indonesia.

Irkhamni, Indika, dkk. 2021. “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul
PEMBELAJARAN MATEMATIKA TERHADAP MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK.” Konferensi IlImiah Pendidikan Universitas Pekalongan
2021 (ISBN: 978-602-6779-47-2): 127-34.

Kemdikbud. 2013. Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Badan Pengembangan Sumber

96


https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol1no2.2016pp147-161

Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Kemdikbud.

Kemdikbud. 2018. Tips dan Trik Penyusunan E-modul .

Thobroni, Muhammad. 2015. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Ar Ruzz
Media

Majid, Abdul dan Chaerul Rochman. 2015. Pendekatan IImiah dalam
Implementasi kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Fausih, Moh dan Danang T. 2015. Pengembangan Media E-modul  Mata
Pelajaran Produktif Pokok Bahasan"Instalasi Jaringan Lan (Local Area
Network)” Untuk Peserta didik Kelas Xi Jurusan Teknik Komputer
Jaringan Di Smk Negeri 1 Labang Bangkalan Madura. Jurnal
Mahapeserta didik Teknologi Pendidikan, 1(1): 4

Najuah, M. P. (2020). Modul Elektronik (Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya).
Yayasan Kita Menulis.

Purwanto, Ngalim. 2008. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaliasi Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya

Pusat Kurikulum dan Pembukuan. 2013. Instrumen Penilaian Buku Teks
Pelajaran, BSNP: (http://www.puskurbuk.net.html)

Puspitasari, Rina, Dedy Hamdani, dan Eko Risdianto. 2020. Pengembagan E-
modul  Berbasis HOTS Berbantuan Flipbook Marker Sebagai Bahan Ajar
Alternatif Peserta didik SMA. Jurnal Kumparan Fisika, 3(3): 248

Puspita, Kana, dkk. (2021). Pengembangan E-modul Praktikum Kimia Dasar
Menggunakan Aplikasi Canva Design. Jurnal IPA & Pembelajaran IPA,
5(2), 151-161.

Rahayu, Dwi Sinta, dkk. (2022). Pengembangan Prototipe E-modul Berorientasi
HOTS pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX. 4(1), 39-49.

Rahmadani, Elfira. 2017. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model
Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
dan Disposisi Matematis Siswa Berbantuan Geoboard. Jurnal Paradigma,
10(2)

Riduwan, 2010. Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta.

Risnita. 2012. Pengembangan Skala Mode Likert. Fakultas Tarbiyah IAIN Sultan
Thaha Saifuddin. Jambi. Jurnal Edu-Bio

97


http://www.puskurbuk.net.html/

Roliza, Eva., Rezky Ramadhona dan Linda Rosmery T. 2018. Praktikalitas
Lembar Kerja pada Pembelajaran Matematika Materi Statistika. Jurnal
Gantang 111 (1): 41-46

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu
Memecahkan Problematika Belajar Dan Mengajar. Bandung: Alfabeta

Sani, Ridwan Abdullah. 2014. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi
Kurikukulum 2013. Jakarta:Bumi Aksara

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sumarina, Holy. 2013. Efektivitas Komunikasi Interpersonal Guru dan Murid
(Studi Kasus P Ada Tk Al-Quran Al-Ittihad Samarinda). E-Jurnal
Komunikasi 1(2): 197-207.

Tania, Lisa dan Joni Susilowibowo. 2017. Pengembangan Bahan Ajar E-modul
sebagai Pendukung Pembelajaran Kurikulum 2013 pada Materi Ayat
Jurnal Penyesuain Perusahaan Jasa Slswa Kelas X Akutansi SMK Negeri
1 Surabaya. Unesa, 1-9.

Tegeh, | Made dan | Made Kirna. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Metode
Penelitian Pendidikan dengan ADDIE Model. Jurnal Ika, 1(1), 12-26.

Trianto, 2014, Model Pembelajaran Terpadu, (Bumi Aksara: Jakarta).

Ula, lin Rahmatul dan Abi Fadila. 2018. Pengembangan E-modul  Berbasis
Learning Content Development System Pokok Bahasan Pola Bilangan
SMP. Desimal: Jurnal Matematika,1(2), 2018, 201 — 207

Yezita, Elva. Dkk. 2012. Mengkonstruksikan Pengetahuan Siswa pada Materi
Segitiga dan Segiempat Menggunakan bahan ajar Interaktif Matematika
Berbasis Kontrukivisme. Jurnal Pendidikan Matematika. 1(1)

Zaharah, Upik Yelianti dan Revis Asra. 2017. Pengembangan Modul Elektronik
Dengan Pendekatan Saintifik Materi Sistem Peredaran Darah Pada
Manusia Untuk Peserta didik Kelas VIII. Edu - Sains, 6(1): 26 - 27.

98



